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ABSTRAK 
 
 
 Kitab Uq ̅ dullujain f  ̅  bay  ̅ ni Huq  ̅ qizzaujain adalah sebuah kitab 
terkenal, khususnya dikalangan pesantren yang akrab disebut kitab kuning, kitab 
tersebut ditulis oleh seorang ulama tersohor dan menempuh pendidikannya di 
Makkah yaitu Syaikh Muhammad Nawawi al-Bantani, beliau adalah salah 
seorang tokoh ulama besar yang dimiliki Negara Indonesia yang berasal dari 
provinsi Banten, beliau juga salah seorang warga Indonesia yang bermukim di 
Arab. Kitab Uq ̅dullujain f  ̅bay ̅ni Huq ̅qizzaujain ini ditulis pada tahun 1294 
H. Syaikh Nawawi mengatakan bahwa kitab ini sangat penting bagi orang yang 
menghendaki keharmonisan dalam membina rumah tangga yang berdasarkan Al-
Qur’an dan hadist. Dalam kita ini pula mengajarkan tata cara membina rumah 
tangga, adab suami terhadap istri dan adab istri tehadap suami, serta mengankat 
kisah-kisah dari parah Nabi dan Sahabatnya, yang menjadi inspirasi bagi kaum 
muslimin saat ini.  
 Penelitian ini adalah Penelitian Kepustakaan (library research). Kemudian 
memilki tujuan untuk memberikan pendidikan dalam berkeluarga agar tercipta 
keluarga yang harmonis. Sebagaian data primer yaitu karya Syeikh Muhammad 
Nawawi Al-Bantani diantaranya: Kitab „Uq ̅dullujain F  ̅Bay ̅ni Huq ̅qizzaujain, 
Bahjatul Wasil, Maraqi al-„Ubudiya, Karya Syeikh Muhammad al-Taham, 
Qurratul „Uyun, dan Karya Abdullah Fauzi, Fathul Izar, sedangkan data sekunder 
yaitu kepustakaan yang menunjang data primer.  
 Berkeluarga adalah interaksi yang dilakukan antara seorang suami dengan 
istri, Istri dengan suami, Anak dengan orang tua, dan orang tua dengan anak. 
Menurut Syeikh Muhammad Nawawi Al-Bantani, Seorang suami harus 
mempunyai sikap bijaksana di dalam keluarganya, dan dapat memberi nafkan 
untuk keluarga. Kemudian menurut beliau pula antara Suami-istri harus memiliki 
sikap sopan, santun, tidak melakukan hal-hal yang dapat melukai perasaan, baik 
suami kepada istri maupun istri terhadap suami. Kemudian untuk suami-istri 
dianjurkan untuk menjaga dalam berdandan (Berhias), karena hal demikian itu 
termasuk dalam cara yang Ma‟ruf.  
 
Kata Kunci: Berkeluarga Dalam Islam Menurut Syaikh Nawawi Al- Bantani 
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MOTTO 
 
                            
                          
Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 
dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan”.1 (Q.S At-Tahrim : 6) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Edisi Yang Disempurnakan), (Jakarta 
: Lentera Abadi, 2010), jilid X, h. 203 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Penegasan Judul 
Sebagai kerangka awal untuk memudahkan dalam memahami skripsi 
ini, penulis terlebih dahulu akan menguraikan beberapa istilah yang 
berhubungan dengan judul skripsi ini. Adapun judul skripsi ini adalah: 
“Pendidikan Berkeluarga Dalam Islam Studi Pemikiran Syeikh 
Muhammad Nawawi Al-Bantani Dalam Kitab ‘Uq ̅dullujain F ̅ Bay ̅ni 
Huq ̅qizzaujain”. Dalam penulisan ini penulis mengupayakan agar dapat 
menghindari kesalahan di dalam memahami judul skripsi ini maka penulis 
perlu memberikan penegasan judul sebagai berikut: 
1. Pendidikan Islam 
Istilah pendidikan berasal dari bahasa Yunani, Paedagogy, yang 
memiliki makna seorang anak yang pergi dan pulang diantarkan oleh 
seorang pelayan. Dalam bahasa Romawi, pendidikan di istilahkan dengan 
educate yang memiliki arti mengelurkan sesuatu yang berada di dalam.
1
 
Dalam UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan 
diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
                                                             
1
 Wiji Suwarno, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2009). h. 19 
2 
 
 
serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.
2
  
Pendidikan dalam pemahaman Hasan Langgulung mencakup 
kehidupan manusia sutuhnya, tidak hanya memperhatikan segi A qidah, 
tetapai juga ibadah serta akhlak. Pendidikan Islam adalah suatu proses 
spiritual, akhlak, intelektual dan sosial yang berusaha membimbing 
manusia dan memberinya nilai-nilai dan prinsip serta teladan ideal dalam 
kehidupan yang bertujuan mempersiapkan kehidupan di dunia dan ahirat
3
. 
Jadi, Pendidikan islam adalah segala sesuatu yang dilakukan secara 
sadar terstruktur dan terencana yaitu mengenai Aqidah, Ibadah, dan 
Akhlak yang berlandaskan Al-Qur‟an dan Haits guna untuk menunjang 
kehidupannya di dunia dan akhirat. 
Landasan pendidikan adalah suatu asas atau dasar yang dapat dijadikan 
sebagai pijakan atau rujukan atau titik tolak dalam usaha kegiatan dan 
pengembangan pendidikan.
4
 Lebih lanjut, Fatah Yasin menjelaskan bahwa 
dasar atau asas adalah landasan untuk berdirinya sesuatu, selain itu dasar 
atau asas memiliki fungsi sebagai arah untuk mencapai suatu tujuan dan 
sekaligus sebagai landasan untuk berdirinya sesuatu. Oleh karena itu, 
sesuai dengan pernyataan di atas. Semua itu mempunyai landasan yang 
                                                             
2
 Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam  (Jogjakarta: Pusat Pelajar, 1996). h. 98 
3
A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2015), h. 128 
4
A. Fatah Yasin. Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam(Malang: UIN-MALANG PRESS, 2008). h. 
30 
  
3 
 
 
berarti asas atau dasar. Sehingga pendidikan Berkeluarga juga mempunyai 
landasan, karena pendidikan berkeluarga adalah salah satu yang berkaitan 
dengan apa yang mesti dilakukan manusia, selain itu juga adanya prinsip-
prinsip serta ketentuan yang bersumber pada ajaran  
2. Berkeluarga 
Berkeluarga terbentuk dari satuan sosial yang terbatas, yaitu antara 
dua individu (laki-laki dan wanita) yang menyatukan komitmen dalam 
sebuah ikatan pernikahan. “Berkeluarga” memiliki arti yang sedikit 
berbeda dengan “keluarga”, Jika “keluarga” adalah kata sifat sedangkan 
setelah diberi imbuhan ber-keluarga maka berubah menjadi kata kerja. 
Berkeluarga disini lebih condong ke teknis pelaksana atau tata cara 
menjalani  sebelum dan sudah menikah yang didalamnya menjalani 
interaksi kehidupan yaitu antara suami, istri, anak, dan keluarga besar 
sesuai dengan ketentuan Al-Qur‟an dan Hadits.  
3. Studi  
Dalam kamus besar bahasa indonesia (KBBI), pengetian studi 
adalah penelitian ilmiah, kajian, telaah dari sebuah karya atau objek yang 
akan diteliti. 
4. Pemikiran 
Pemikiran adalah suatu usaha yang dilakukan oleh seseorang, 
dengan tujuan untuk mengetahui makna serta untuk mendapatkan hasil 
keputusan yang sahih. 
5. Syeikh Nawawi Al-Bantani 
4 
 
 
 Syekh Muhammad Nawawi Al-Bantani memiliki nama lengkap 
Abu Abd al-Mu‟ti Muhammad Nawawi ibn Umar al-Tanara al-Jawi al-
Bantani. Ia lebih dikenal dengan sebutan Muhammad Nawawi al-Jawi al-
Bantani. Dilahirkan di Kampung Tanara, Kecamatan Tirtayasa, Kabupaten 
Serang Banten, Pada tahun 1813 M/1230 H.
5
 Beliau merupakan seorang 
ulama Indonesia yang terkenal. Beliau bergelar al-Bantani karena beliau 
berasal dari Banten, Indonesia. Beliau adalah seorang ulama dan 
intelektual yang sangat produktif menulis kitab, yang meliputi bidang-
bidang fiqih, tauhid, tasawuf, tafsir, dan hadis. Jumlah karyanya mencapai 
tidak kurang dari 115 kitab.  
Di kalangan keluarganya, Syekh Nawawi Al Jawi dikenal 
dengan sebutan Abdul Mu‟ti. Ayahnya bernama KH. Umar Bin Arabi, 
seorang ulama dan penghulu di Tanara Banten. Ibunya Jubaidah, 
penduduk asli Tanara. Dari silsilah keturunan ayahnya, Syekh Nawawi 
merupakan salah satu keturunan Maulana Hasanuddin (Sultan 
Hasanuddin), putra Maulana Syarif Hidayatullah.
6
 Syeikh Muhammad 
Nawawi wafat pada tahun 1897 M/ 1314 H. 
B. Alasan Memilih Judul 
Alasan yang melatarbelakangi penulis memilih judul tersebut adalah: 
                                                             
5
Kafabi Mahrus, Ulama Besar Indonesia Biografi dan Karyanya (Kendal: Pondok 
Pesantren Al-Itqo, 2007), h. 4.  
6
Yasin, Melacak Pemikiran Syaikh Nawawi Al-Bantani (Semarang: RaSAIL Media 
Group, 2007), h. 60.  
5 
 
 
Jika melihat realita saat ini tren perceraian dari tahun ke tahun kian 
meningkat, hal tersebut tersebut disebabkan belum memahami adab dalam 
berkeluarga sesuai dengan ketentuan Islam. Baik adab seorang suami 
terhadap istri, adab seorang istri terhadap suami, adab anak terhadap orang 
tua, dan adab orang tua terhadap anak. Dalam menjalani realita berkeluarga, 
akan banyak sekali halangan dan rintangan yang menghadang, dan ketika 
tidak bertemu dengan kesepakatan atau solusi maka jalan terakhir adalah 
perceraian. Berangkat dari realita yang terjadi dewasa ini, penulis merasa 
tertarik untuk mengangkat judul Pendidikan Berkeluarga Dalam Islam. 
C. Latar Belakang Masalah 
Berkeluarga merupakan tujuan setiap insan manusia untuk menggapai 
ketentraman dan kedamaian jiwa. Dengan menyatunya atara seorang laki-laki 
dan perempuan melalui sebuah ikatan janji suci pernikahan, maka terciptalah 
sebuah keluarga. Sebagaimana di dalam Al-Qur‟an pun kita sebagai umat 
manusia dianjurkan untuk melangsungkan pernikahan.
7
 Dalam Al-Qur‟an di 
terangkan pada surat Ar-Ruum ayat 21 : 
 ٌَُنْ ٍۡ َت َوَعَج َٗ  َاٖ ٍۡ َِىإ ْا ٓ٘ ُُْنَۡسرِّى اٗج ََٰٗ َۡصأ ٌۡ ُنُِسفَّأ ِۡ ٍِّ  ٌَُنى ََقيَخ ُۡ َأ ٓۦِٔ ِر ٌََٰاَء ِۡ ٍِ َٗ
  َُ ُٗشََّنَفَرٌ ًٖ ۡ٘ َقِّى ٖد ٌَََٰٓلَ َِلى
ََٰر ًِف َُّ ِإ 
ًۚ ح ََ ۡحَس َٗ  ٗج َّد َ٘ ٍَّ 
 
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 
dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
                                                             
7Sa‟id Thalib Al-Hamdani, Risalatun Nikah (Jakarta: Pustaka Amani, 2011), h. 3  
6 
 
 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”. 
  
Dari ayat diatas menerangkah bahwa menikah dapat menciptakan 
ketentraman, dan dikatakan pula bahwasanya hedaklah menjaga kesucian diri 
bila belum memiliki pasangan, Sebaagaimana dalam Al-Qur‟an (Q.S An 
Nuur: 33) 
                         
                       
                         
                        
     
Artinya: “Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga 
kesucian (diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-
Nya. dan budak-budak yang kamu miliki yang memginginkan perjanjian, 
hendaklah kamu buat Perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada 
kebaikan pada mereka, dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta 
Allah yang dikaruniakan-Nya kepadamu. dan janganlah kamu paksa budak-
budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri 
mengingini kesucian, karena kamu hendak mencari Keuntungan duniawi. dan 
Barangsiapa yang memaksa mereka, Maka Sesungguhnya Allah adalah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayan” 
7 
 
 
 
 
Jiwa manusia senantiasa selaras dengan fitrahnya, lantas fitrah dapat 
menyambut seruan kebijaksanaan. Sebab, melalui pernikahan diraihlah 
ketentraman, terwujud kasih sayang, berkumpulan kekuatan, terhimpunlah 
hati, dan diperoleh lah keturunan. Kebaikan hidup dan kenikmatannya 
terdapat dalam rumah tangga yang bahagia. Sebagaimana Syaikh Hafiz Ali 
Syuasyi juga menjelaskan manfaat dari pernikahan adalah dikarunia 
anak/keturunan, terlindung dari nafsu syaitan yang menyesatkan, dapat 
mencurahkan rasa cinta dan kasih sayang yang membuat hidup menjadi 
semangat, memberi keleluasaan hati dalam mengatur rumah tangga, sebagai 
jihad menjalankan hak dan kewajiban suami istri.
8
 Kebahagian berkeluarga 
dapat terwujud jika suami istri beragama dengan benar, berakhlak mulia, 
memadukan kemurnian cinta, menunaikan hak masing-masing, dan saling 
menasehati satu sama lain.
9
 
Melagkah ke bahtera rumah tangga bukan hanya sekedar hanya 
menjalankan syari‟at saja, melainkan kebutuhan bagi insan manusia untuk 
mendapatkan ketentraman dan ketenangan jiwa. Pernikahan menurut standar 
kemanusiaan merupakan pondasi masyarakat di seluruh dunia. Dengan 
pernikahan, terbentuklah keluarga yang memberikan perlindungan dan kasih 
sayang bagi anak-anaknya, sehingga menghasilkan generasi shalih yang 
mengalirkan darah-darah baru di urat nadi masyarakat. Umat pun kembali 
                                                             
8
Syaikh Hafidz Ali Syuasyi, Kado Pernikahan, (Jakarta: Pusat Al Kautsar, 2003), h. 9-13. 
9
Muhammad bin Ibrahim Al-Hamad, Trilogi Pernikahan, terjemahan Ferdian Hasmand 
(Bekasi: Daun Publishing, 2013), h. v 
8 
 
 
menjadi tegar kuat serta mengalami peningkatan dalam menghadapi 
kemajuan zaman.
10
  
Dalam Islam pernikahan itu mempunyai nilai yang sangat suci, agung dan 
sakral. Ijab kabul sebagai transaksi pernikahan merupakan ucapan yang 
ringan dilafalkan tapi berat sekali tanggung jawabnya. Allah SWT sendiri 
menyebut ijab kabul itu sebagai ikatan yang kuat/kokoh 
Tujuan inti dari anjuran untuk menikah adalah agar terhidar dari perbuatan 
zinah, karena Berzinah merupakan perbuatan yang sangat dilarang oleh Allah 
SWT. Dan menikah merupakan suatu anjuran dari Rasulullah bagi kaum 
muslim, karena melalui jalan pernikahanlah untuk mendapatkan generasi 
penerus.  
Keharmonisan dalam berkeluarga merupakan dambaan semua manusia, 
karena kebahagianlah tujuan utamanya. Kemudian Islam telah 
memerintahkan kepada para suami untuk bertanggung jawab dalam 
memimpin keluarganya, serta dapat memenuhi kebutuhan dari istrinya dan 
memerintahkan kepada para suami untuk bersikap baik terhadap istri mereka 
sesuai dengan apa yang diajarkan Nabi Muhammad SAW. Keluarga 
merupakan tempat dimana pendidikan bermula, teruma dalam mendidik anak. 
Sebagaimana dalam Q.S At-Tahrim : 6 
                           
                          
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Shalih, Syaikh Fuad, Liman Yuridu az-zawaj wa tazawaj, Penerjemah: Dwi Andi Lubis, 
(Solo: Aqwam, 2008), h. 20.  
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan” 
 
Dari ayat di atas sangat jelas bahwa dalam berkeluarga diperintahkan 
untuk saling menjaga satu sama lain agar terhindar dari api neraka. Tentu 
dalam berkeluarga antara suami dengan istri memiliki hak dan kewajiban 
masing- masing yang harus di jaga.  Dalam menjalani bahtera rumah tangga 
tentunya tidak serta merta akan berjalan lurus, laksana kapal yang 
mengarungi samudra pasti dalam perjalanan untuk sampai ke tujuan akan 
mendapat rintangan berupa gelombang yang menghadang serta badai yang 
menghantam, begitu pula dalam rumah tangga pasti akan mengalami cobaan-
cobaan. 
Pernikahan pada masa Jahiliyah sebelum hadirnya Islam, banyak sekali 
terjadi kekeliruan dalam praktik pernikahan, sangat merugikan terutama bagi 
kaum wanita, diatarnya adalah Nikah Al-Khidn, Nikah badal atau tukar istri, 
Nikah Istibdha‟, Nikah Syighar. Setelah Islama hadir, segala perkara 
pernikahan diatur dengan baik tanpa menimbulkan kerugian dari kedua belah  
pihak
11
. 
Seorang suami harus memiliki perakuan baik terhadap istrinya, memberi 
nafkah, maskawin serta permberian lain dari suaminya. Selain itu, juga 
                                                             
11Sa‟id Thalib Al-Hamdani, Risalatun Nikah (Jakarta: Pustaka Amani, 2011), h. 10 
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kewajiban suami memberi pelajaran dibidang keagamaan sesuai dengan 
kebutuhan istri baikmengenai masalah ibadah wajib maupun sunah kendati 
sifatnya Muadkad. Kemudian masalah haid . hal lain yang harus diajarkan 
sami adalah mengenai kewajiban istri mentaati suami dalam melakukan hal-
hal yang tidak maksiat.
12
 
 Dewasa ini marak sekali terjadi perselisihan yang di dalam keluarga yang 
banyak menimbukan keretakan dalam keluarga, antara suami dengan istri 
tidak saling menghargai satu sama lain bahkan sering sekali terjadi 
Perselisihan dan pertengkaran yang berujung perceraian. Suami 
menelantarkan istri dan sebaliknya sudah menjadi hal lumrah terjadi pada 
masa kini, Bahkan bermuara pada jalan perceraian. Komisi Nasional Anti 
Kekerasan terhadap perempuan merilis catatan tahunan, di tahun 2018 kasus 
KDRT sebanyak 9.637 kasus.
13
 Sebagaimana data yang dirilis oleh Dirjen 
Bimas Islam Kemenag, Angka perceraian meningkat dari tahun ke tahun.
14
. 
Senada dengan data Mahkamah Agung (MA) Sepanjang tahun 2018, 
Pasangan suami istri bercerai sebanyak 419.268 kasus, jumlah tersebut 
merupakan perceraian yang dilakuam pasangan muslim
15
.Hal tersebut 
menandakan bahwasanya dalam masyarakat masih banyak terjadi 
problamitika sehingganya perceraianlah menjadi jalan terakhir. 
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. Muhammad Nawawi al-Bantani, Uquudu Lujjain Fi Bayani Zaujaini, (Surabaya: Al- 
Haromain), h. 1 
13
Nur Azizah Rizki Astuti, “Komnas Perempuan: Laporan Kekerasan Seksual meningkat 
di 2018” (On-line), tersedia di: https://m.detik.com/newas/berita/d-4456709/komnas-perempuan-
laporan-kekerasan-seksual-meningkat-di-2018, (03 September 2019)  
14Ratusan Ribu Kasus Perceraian Terjadi dalam Setahun” (On-line), tersedia di: 
https//m.republika.co.id/amp/p2w4v9396 (19 Juni 2019). 
15Adi Saputra, “Hampir Setengah Juta Orang Bercerai di Indonesia Sepanjang 2018” 
(On-line), tersedia di: https://m.detik.com/news/berita/d-4495627/hampir-setengah-juta-orang-
bercerai-di-indonesia-sepanjang-2018,  (26 Juni 2019). 
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Pernikahan sejatinya dapat memenuhi tuntutan perasaan dan naluri 
manusia. Karena ketika tuntuan naluri tidak terpenuhi dengan cara menikah, 
hal tersebut akan menjadi sebab terjangkitnya penyakit jiwa. Demikian pula, 
bila pernikahan menjadi sengsara dan membutuhkan rasa saling memahami 
dan saling mencintai, ia juga bisa menjadi sebab penyakit jiwa. Karena telah 
terbukti secara ilmiah, jika salah satu pihak berlaku keras, sewenang-wenang, 
dan kejam, hal itu akan menyebabkan terjadinya goncangan jiwa dan 
perasaan.
16
 Pada dasarnya hal demikian terjadi karena belum memahami tata 
cara berkeluarga sesuai tuntunan Islam dan banyak sekali pasangan suami 
istri belum mengetahui tugas dan tanggung jawab berkeluarga. Pendidikan 
dalam berkeluarga sangatlah penting untuk  menjawab problematika yang 
terjadi saat ini. Kitab Uq ̅dullujain f  ̅ bay ̅ni Huq ̅qizzaujain Karya yang 
buat oleh Syeikh Muhammad Nawawi al-Bantani merupakan  salah satu kitab 
yang bisa menuntun suami-istri dalam berkeluarga. Kitab tersebut 
menerangkan secara gamblang mengenai pendidikan berkeluarga, dan 
menjelaskan hak serta kewajiban suami terhadap istri maupun hak serta 
kewajiban istri terhadap suami. 
Banyaknya problematika dalam berkeluarga yang dewasa ini sering 
terjadi, berangkat dari sinilah penulis merasa tergerak untuk meneliti sejauh 
mana kitab Uq ̅dullujain f  ̅ bay ̅ni Huq ̅qizzaujain mendeskripsikan 
bagaimana seharusnya implematasi pendidikan dalam berkeluarga. 
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Shalih, Syaikh Fuad, Liman Yuridu az-zawaj wa tazawaj, Penerjemah: Dwi Andi Lubis, 
(Solo: Aqwam, 2008), h. 23.   
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D. Fokus Penelitian 
Dari latar belakang diatas penelitian ini berfokus pada Pendidikan 
Berkeluarga dalam Islam Pemikiran Syaikh Muhammad Nawawi al-Bantani 
dalan kitab Uq ̅dullujain f  ̅bay ̅ni Huq ̅qizzaujain 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: Bagaimana  Pendidikan Berkeluarga dalam Islam menurut 
pemikiran Syaikh Muhammad Nawawi al-Bantani dalam kitab Uq ̅dullujain 
f  ̅bay ̅ni Huq ̅qizzaujain ? 
 
F. Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah: untuk mengetahui dan 
menambah wawasan dalam kerangka teoritik tentang Pendidikan Berkeluarga 
dalam Islam menurut Pemikiran Syaikh Muhammad Nawawi al-Bantani 
dalam Kitab Uq ̅dullujain f  ̅bay ̅ni Huq ̅qizzaujain. 
 
G. Manfaat Penelitian:  
Adapun manfaat dari penelitian ini dapat diharapkan memenuhi beberapa hal 
yaitu: 
1. Secara Ilmiah, mendapatkan data dan fakta yang akurat mengenai 
pemikiran Syaikh Muhammad Nawawi al-Bantani tentang Pendidikan 
Berkeluarga dalam islam sehingga menambah pengetahuan baru. 
2. Secara Praktis, menjadi bahan masukan bagi masyarakat baik yang sudah 
menikah yang belum menikah untuk mengetahui pendidikan berkeluarga 
13 
 
 
dalam islam, sehingga menjadikan keluarga harmonis dan dapat memahi 
apa saja tanggung jawab suami-istri sesuai dengan yang diajakan 
Rasulullah SAW. 
 
H. Tinjauan Pustaka 
Dari berbagai buku yang dibaca tentang Pendidikan Berkelurga dalam 
Islam dan untuk mendukung penelitian maka terdapat beberapa literatur yang 
akan dikemukakan sebagai kajian pustaka: 
Penelitian dari saudari Putri Isnaini tentang hak dan kewajiban suami-istri 
(Studi komparasi hukum positif dan pemikiran Syikh Muhammad Nawawi al-
Bantani dalam kitab Uq ̅dullujain f  ̅bay ̅ni Huq ̅qizzaujain,  
Penulis menyimpulkan bahwa Islam telah mengatur sedemikian rupa dalam 
tata cara berkeluarga sehingganya kebahagian dan ketentraman jiwa yang 
tercipta dalam keluarga. Seorang suami mempunyai kewajiban yang paling 
utama adalah menafkahi seorang istri, dan anak-anaknya, serta seorang istri 
harus taat terhadap suaminya, dan mengatur persoalan rumah tangga. 
 Penelitian dari saudari Akmalya Uqtuv tentang Hak dan Kewajiban suami-
istri dalam keluarga. 
Penulis menyimpulkan bahwa berkaitan dengan hak dan kewajiban suami-
istri dalam berkeluarga yaitu relasi suami dan istri lebih menekankan pada 
kewajiban istri untuk melayani suami dan mendidik anak, istri berhak 
menikmati hubungan seksual, mendapati suaminya berhias utuknya, dan 
seoarang mempunyai hak untuk belajar ilmu pengetahuan, selama norma-
norma Agama dan Susila tetap terpelihara. 
14 
 
 
 Penelitian dari saudari Yusi Laili Hafidoh tentang Pendidikan seks dakam 
kitab Uq ̅dullujain f  ̅bay ̅ni Huq ̅qizzaujain. 
Penulis menyimpulkan bahwa dalam berkeluarga tentunya harus 
memperhatikan hal-hal mengenai hubungan suami-istri terkhusus dalam 
bersenggama, di dalam kitab tersebut menganjarkan bersenggama ke arah 
pengendalian seksual yang berlandaskan pada aspek iman dan taqwa yang 
sesuai dengan Al-Qur‟an dan Al-Hadits, dan harus disalurkan lewat 
pernikahan yang sah. Hendaknya pasangan suami istri saling menjaga hak 
dan kewajiban keduanya, hak istri atas suami seperti mendapatkan perlakuan 
baik suami, nafkah lahir maupun batin sesuai dengan kemampuan suami, dan 
hak suami atas istri yaitu ketaatan istri, perlakuan yang baik, dan pemenuhan 
kebutuhan batin. 
Penelitian dari saudara Muhammad Daviq Fadhly tentang Hak dan 
Kewajiban Istri Sebagai Wanita Karir Tinjauan kitab Uq ̅dullujain f  ̅bay ̅ni 
Huq ̅qizzaujain dan Fiqih wanitia yusuf Qardhawi,  
Penulis menyimpulkan dalam penelitian tersebut menerangkan bahwa dalam 
hubungan suami istri hendaknya bersikap keterbukaan, dalam hal ini 
menjalani bahtera keluarga seorang istri yang melakukan aktifitas pekerjaan 
atau istri sebagai wanita karir itu diperbolehkan, dengan syarat bahwa istri 
melakukan pekerjaan wajib mendapatkan izin dari suaminya, kendati 
memang sorang istri diperbolehkan dalam berkarir dalam kitab tersebut, akan 
tetapi hak dan kewajiban istri sebagai wanita karir itu tetap, sebagimana hak 
dan kewajiban istri terhadap suaminya. Seperti halnya ketika sorang istri 
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keluar rumah melakukan aktifitas pekerjaan maka istri hedaknya untuk tidak 
berdandan, memakai pakaian yang baik yang menutupi aurat, dan tidak 
menebar pesona dihadapan kaum laki-laki. Seorang istri yang sedang 
beraktifitas diluar rumah hendak pula menundukan pandangannya dari laki-
laki. 
 Penelitian dari saudara Musodikin tentang Konsep Penyelesaian Nusyuz 
Istri Dalam Kitab Uq ̅dullujain f  ̅bay ̅ni Huq ̅qizzaujain Karya Muhammad 
Syaikh Nawawi Al-Bantani. 
Penulis menyimpulkan dalam penelitian tersebut bahwa dalam problematika 
yang biasa terjadi didalam hubungan suami-istri terdapat tahapan-tahapan 
untuk menyelesaian sebuah problem, yaitu: 
1. Tahap Menasehati 
Seorang suami disunahkan untuk menasehati seorang istrinya ketika 
muncul prasangka atau kecurigaan. Pada tahap ini haram mendiamkan 
istrinya apalagi meukulnya.
17
 Nasehat dilakukan dengan cara lemah 
lembut dan penuh kasih sayang dan menakut-nakuti akan akibat buruknya 
nusyuz seperti dapat menggurkan nafkah lahir batin 
2. Tahap Pisah Ranjang 
3. Tahap Memukul. 
Dalam kitab Uq ̅dullujain f  ̅ bay ̅ni Huq ̅qizzaujain telah diterangkan 
dengan gamblang untuk menjaga bahtera rumah tangga. 
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 Syaikh Muhammad  Bin Umar Nawawi,Tausyih „Ala Ibn Qosim, (Surabaya: Dar 
Ihya‟Kitab Al-Arabiyya, t. th), h. 211 
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I. Metode Penelitian 
Metode adalah sarana untuk menemukan, merumuskan, mengolah data 
dan menganalisis suatu permasalahan untuk mengungkapkan suatu 
kebenaran.
18
 Pada dasarnya metode merupakan tuntunan tentang cara 
ilmuwan mempelajari, menganalisis dan memahami suatu objek kajian yang 
dihadapinya secara sistematis dan dapat dipertanggung jawabkan. Sebagai 
pegangan dalam penulisan skripsi ini dan pengolahan data untuk memperoleh 
hasil yang valid dan qualifield, penulis akan menggunakan beberapa metode: 
1. Jenis Penelitian 
Penulis dan pembahasan dalam skripsi ini merupakan jenis penelitian 
kepustakaan (Library Reseach) dengan metode kualitatif, yang berarti 
mengkaji permasalahan dengan cara menelusuri dan mencari, menelaah 
bahan berupa data literatur-literatur yang berhubungan dengan judul 
penelitian, baik yang berupa buku, artikel dan karangan.
19
 Berdasarkan 
pengertian ini penulis dalam memperoleh data dan informasi yang 
berhubungan dengan topik penelitian ini, pengambilannya dari berbagai 
macam material atau literatur yang tersedia diperpustakaan seperti buku, 
majalah, agenda, kamus dan lain sebagainya yang berkaitan dengan 
pembahasan Pendidikan Berkeluarga dalam Islam Menurut Syaikh 
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Muhammad Nawawi al-Bantani dalam Kitab Uq ̅dullujain f  ̅ bay ̅ni 
Huq ̅qizzaujain. Selain itu diperoleh dari informasi yang berkaitan. 
 
2. Sifat Penelitian 
Dilihat dari sifatnya penelitian ini termasuk penelitian deskriptif 
bertujuan untuk membuat gambaran secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta-fakta. Berdasarkan sifat penelitian ini, penulis akan 
berusaha mengungkapkan dan menggambarkan secara ilmiah hal-hal 
yang berkaitan dengan pendidikan berkeluarga dalam islam menurut 
Syaikh Muhamad al-Bantani dan untuk memberikan wawasan terhadap 
sumi-istri mengenai tata cara dalam berkeluarga. Karena sifat penelitian 
nya deskriptif, maka penelitian ini tidak menggunakan hipotesis. 
 
3. Sumber Data 
a. Simber Data Primer 
1. Syaikh Muhammad Nawawi al-Bantani, Uq ̅dullujain f  ̅ bay ̅ni 
Huq ̅qizzaujain. 
2. Syaikh Fuad Shalih, Limayuriduz Zawaja Watazawwaja 
(Terjemahan) 
3. Sa‟id Thalib Al-Hamdani, Risalatun Nikah (Terjemahan) 
4. Syeikh Muhammad al-Taham, Qurratul „Uyun (Terjemahan) 
5. Abdullah Fauzi, Fathul Izar (Terjemahan) 
 
a. Sumber Data Sekunder 
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Sumber data sekunder yaitu sekumpulan data yang akan 
menopang data primer yang berkaitan dengan objek penelitian. 
Sumber data sekunder  ini bisa berupa literatur/buku-buku, media 
atau hal lainya yang berkaitan dengan persoalan yang mendukung 
informasi dan menunjang keberhasilan penelitian ini yaitu: 
1) Romlah, Pendidikan Islam Informal 
2) Muhammad bin Ibrahim Al-Hamad, Trilogi Pernikahan 
3) Muhammad Ahmad Abdul Jawwad, Keharmonisan Rumah 
Tangga 
4) Majid Sulaiman Daudin, Lir Azwaji Faqath 
5) Ali Murtadho, Dari Hawa Untuk Adam 
6) Ansorie Fahmie, Buruan Nikahin Gue 
7) A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam 
8) Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak 
9) Adil Fathi Abdullah, Kaifa Taj‟alu Zaujataka Tuhibbuka 
(Terjemahan) 
10) Majid Sulaiman Daudin, “Lil Azwaji Faqath”, (Terjemahan) 
 
4. Tekhnik Pengumpulan data 
Adapun tekhnik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan tekhnik dokumentasi, yaitu 
tekhnik pengumpulan data yang tidak langsung di tujukan kepada obyek 
penelitian, namun melalui dokumen. 
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5. Metode Analisis Data 
Setelah dikumpulkannya data-data yang diperoleh untuk kepentingan 
kajian ini, maka akan dianalisis dengan metode deskriptif analisis, yaitu 
berusaha untuk menggambarkan dan menganalisis secara mendalam 
berdasarkan  data yang diperoleh. Dalam analisis Data ini penulis 
menggunakan metode: 
 
a. Deskriptif Analisis  
Deskriptif analisis yaitu usaha untuk mengumpulkan dan 
menyusun data setelah itu menganalisis data tersebut. Metode ini 
digunakan untuk mengurai, menafsirkan, dan menganalisis data yang 
berupa beberapa ayat dalam Al-Qur‟an sehingga nantinya akan 
memperjelas penelitian yang berkaitan dengan Pendidikan 
Berkeluarga dalam Islam menurut Syaikh Nawawi al-Bantani. 
 
b. Analisis Isi 
Analisis isi pada dasarnya merupakan suatu tekhnik sistematik 
untuk menganalisis isi pesan dan mengolah pesan atau suatu alat 
untuk mengobservasi dan menganalisis isi, pembahasan mendalam 
terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media 
massa.
20
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 BAB II 
 LANDASAN TEORI 
A. KONSEP PENDIDIKAN BERKELUARGA DALAM ISLAM 
1. Pengertian Pendidikan Berkeluarga  
Istilah pendidikan berasal dari bahasa Yunani, Paedagogy, yang 
memiliki makna seorang anak yang pergi dan pulang diantarkan oleh 
seorang pelayan. Dalam bahasa Romawi, pendidikan di istilahkan dengan 
educate yang memiliki arti mengelurkan sesuatu yang berada di dalam.
21
 
Dalam UU No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan 
diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.
22
  
Pendidikan dalam pemahaman Hasan Langgulung mencakup 
kehidupan manusia sutuhnya, tidak hanya memperhatikan segi A qidah, 
tetapai juga ibadah serta akhlak. Pendidikan Islam adalah suatu proses 
spiritual, akhlak, intelektual dan sosial yang berusaha membimbing 
manusia dan memberinya nilai-nilai dan prinsip serta teladan ideal dalam 
kehidupan yang bertujuan mempersiapkan kehidupan di dunia dan ahirat
23
. 
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Jadi, Pendidikan islam adalah segala sesuatu yang dilakukan secara sadar 
terstruktur dan terencana yaitu mengenai Aqidah, Ibadah, dan Akhlak 
yang berlandaskan Al-Qur‟an dan Haits guna untuk menunjang 
kehidupannya di dunia dan akhirat. 
 Menurut Syeikh Muhammad Nawawi, “Keluarga” memberi 
pengertian yang luas karena melibatkan banyak unsur termasuk 
didalamnya anak-anak, suami, dan kerabat dekatnya.
24
 
Berkeluarga terbentuk dari satuan sosial yang terbatas, yaitu antara dua 
individu (laki-laki dan wanita) yang menyatukan komitmen dalam sebuah 
ikatan pernikahan. “Berkeluarga” memiliki arti yang sedikit berbeda 
dengan “keluarga”, Jika “keluarga” adalah kata sifat sedangkan setelah 
diberi imbuhan ber-keluarga maka berubah menjadi kata kerja. 
Berkeluarga disini lebih condong ke teknis pelaksana atau tata cara 
menjalani  sebelum dan sudah menikah yang didalamnya menjalani 
interaksi kehidupan yaitu antara suami, istri, anak, dan keluarga besar 
sesuai dengan ketentuan Al-Qur‟an dan Hadits.  
 
2. Pendidikan Sebelum Menikah (Pra Nikah ) 
Islam telah menjadikan ikatan pernikahan merupakan sah 
berdasarkan Al-Qur‟an dan Al-Hadits yang menjadi landasanya, dan 
menjadi sarana untuk memenuhi tuntutan naluri manusia yang asasi, dan 
sarana untuk membina keluarga yang Islami dan harmoni. Dalam 
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melangsung pernikahan tentu tidak sembarang menikah tanpa menelisik 
terlebih dahulu, terutama dalam memilih pasangan hidup, ada berberapa 
perkara yang harus dipertimbangkan dalam memilih pasangan.  
 
a. Tuntunan Memilih Istri 
Seorang istri mempunyai peranan penting dalam berkeluarga, 
istri menjadi tempat mencurahkan isi hati, dan mengurus rumah 
tangga dan sebagainya. Dalam membangun bahtera keluarga, seorang 
laki-laki hendaknya untuk memperhatikan hal-hal berkaitan dengan 
kriteria calon istri. Seorang laki-laki tidak diperbolehkan menikahi 
seorang permpuan hanya karena melihat kencantikan dan 
kedudukannya saja. Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah r.u, 
dari Nabi Muhammad SAW bersabda : 
 ُحَنْْ ُذ  َُجأْش ََ ْىا   َعتَْسلَ: َاِٖىاـ ََ ِى َاِٖثَسَِحى َٗ َاِٖىا ََ َِجى َٗ ،َاٌِْْٖ ِِذى َٗ  َْشفْظَاف 
 َِزت ِخا  ِِ ٌْ ِّذىا  َْدتَِشذ  َكاََذٌ. 
Artinya: “Wanita dinikahi karena empat perkara; karena hartanya, 
keturunannya, kecantikannya, dan agamanya; maka pilihlah wanita 
yang taat beragama, niscaya engkau beruntung”. 
 
Dari hadits di atas sangat jelas menerangkah bahwa dalam 
memilih perempuan untuk dinikahi, diperbolehkan untuk memilih 
wanita karena harta, keturunan, kecantikan, tetapi yang paling utama 
adalah lihatlah agamanya. Nabi Muhammad saw bersabda : 
23 
 
 
 َِّلا الله ُْٓدَِزٌ ٌْ َى َإ ِّزِِعى  َجأَش ٍْ ا َج َّٗ ََضذ ِْ ٍَ َاِٖى ٌَ ِى َاَٖج َّٗ ََضذ ِْ ٍَ َٗ  ، ّلُص 
  جَءَاَّد َِّلا الله ُْٓدَِضٌ ٌْ َى َاِْْٖسُِحى َاَٖج َّٗ ََضذ ِْ ٍَ َٗ  ا  شَْقف َِّلا ُْٓدَِضٌ ٌْ َى
 َِ ِصحُْحٌ َٗ  َُٓشََصت َّطَُغٌ ُْ َا َِّلا َاِٖتْدُِشٌ ٌْ َى  َجأَش ٍْ ا َج َّٗ ََضذ ِْ ٍَ َٗ
 َت ُٔ ََ ِحَس َوِصٌ ْٗ َا َُٔجَْشف ُءاَد ْ٘ َس ُءا ٍَ ْشِخ ٌح ٍَ َا َٗ  :َاٍْٖ ِف َُٔى الله َكَسا
.ُوَعَْفا  ِ ٌِد ُخاَص 
Artinya: “Barang siapa menikah dengan seorang wanita hanya 
karena kemuliannya, maka Allah swt tidak akan menambahkan 
kepadanya, kecuali kehinaan. Barang siapa menikah dengan seorang 
wanita hanya karena hartanya, maka Allah swt tidak akan 
menambahkan kepadanya, kecuali kefakira. Barang siapa nikah 
dengan seorang wanita karena kecantikannya, maa Allah swt tidak 
akan menambahkan kepadanya, kecuali kerendahan. Dan barang 
siapa menikah dengan seorang wanita tidak menghendaki dengan 
wanita itu, kecuali agar dia lebih dapat memejamkan matanya dari 
kecerebohan dan lebih dapat memelihara kemaluannya dari 
perbuatan zina,atau dia ingin menyambung kefamiliannya, maka 
Allah swt akan selalu memberi keberkehan kepadanya dalam 
mempergaulinya. Sedangkan seorang hamba sahaya yang jelek rupa 
dan hitam kulitnya, namun kaut agamnya, adalah lebih utama”.25 
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Seorang laki-laki tentunya harus selektif dalam memilih 
pasangan hidup, carilah calon istri yang Shalihah, Abdullah bin Umar 
R.a mengatankan : “Tanda-tanda perempuan yang Shalihah adalah, 
Jika mempunyai kecintaan takut kepada Allah SWT dan bersikap 
Qona‟ah (menerima apa adanya) terhadap apa yang diberikan Allah 
SWT. Ia dihiasi sifat pemurah terhadap perkara yang dimiliki, 
ibadahnya baik, berbakti pada suami dan gemar mempersiapkan diri 
beramal Shalih untuk persiapan mati” 
Asiyah istri Fir‟aun adalah Syaikh Muzahim. Asalnya, ketika 
Nabi Musa A.s mengalahkan tukang-tukang sihir Fir‟aun, Asiyah 
beriman kepada Nabi Musa. Setelah Fir‟aun mengetahui istrinya 
beriman, ia menyiksa istrinya. Tetapi walaupun demikian, istri Fir‟aun 
tetap beriman kepada Allah SWT. Ketika dalam keadaan ditimpa oleh 
batu, Asiyah seketika melihat rumah yang dibangun dengan marmer 
putih lalu ruhnya keluar.
26
 
Dalam Islam  Pernikahan mempunyai nilai yang amat suci, 
agung, dan sakral. Ijab kabul sebagai transaksi pernikahan merupakan 
ucapan yang ringan dilafalkan tetapi amat lah berat tanggung 
jawabnya. Allah SWT menyebutkan ijab kabul itu sebagai ikatan yang 
kuat/kokoh (Mitsaqoh Gholizhoh). Allah SWT berfirman dalam Surat  
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                   
             
Artinya: “bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, Padahal 
sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai 
suami-istri. dan mereka (istri-istrimu) telah mengambil dari kamu 
Perjanjian yang kuat” 
 
Setelah Ijab Kabul terucap, maka konsekuensinya : 
1) Halal lah yang tadinya haram 
2) Terjadinya pemindahan tanggung jawab seorang wanita dari orang 
tua/wali ke suaminya. 
3) Keikhlasan seorang wanita dipimpin oleh suami dan taat pada 
suami. 
Pendidikan pra nikah sangat lah penting untuk dipelajari, untuk 
bekal atau persiapan membina mahligai rumah tangga  bahagia dunia 
hingga akhirat. Islam memberikan tuntunan untuk mengarahkan dalam 
memilih pasangan hidup. 
 
 
b. Tuntunan Memilih Suami 
Sepadan dengan anjuran seorang laki-laki harus selektif dalam 
memilih seorang istri, begitupun sorang perempuan dan walinya harus 
selektif pula dalam menerima lamaran dari seorang laki-laki. Karena 
yang memegang kendali dan memipin dalam berkeluarga adalah 
26 
 
 
seorang suami, maka tindakan prepentif  harus ditatap dipegang agar 
tidak menyesal dikemudian hari.  
Dalam sebuah kisah, Seorang laki-laki pernah datang kepada Hasan bin 
Ali bin Abi Thalib: “Saya mempunyai anak permpuan, menurut 
pendapatmu dengan siapa anak perempuan itu harus saya kawinkan ?” 
Hasan menjawab : 
 ٌْ َى َاَٖعَغَْتأ ُْ ِإ َٗ  َاٖ ٍَ َشَْمأ َا َّٖثََحأ ُْ ِئف الله ِىقََّرٌ ِْ ََّ ٍِ  َاْٖج ِّٗ َص
.َاٖ َْ ِيَْظٌ 
Artinya: “Kawinkanlah dengan laki-laki yang bertakwa kepada Allah, 
kalau ia mencintainya ia akan menghormatinya dan kalau tidak cinta ia 
tidak menganiaya.
27
 
 Adapun kriteria Dalam memilih calon suami yang baik menurut 
islam adalah sebagai berikut
28
: 
1) Taat Beragama (Sholeh) 
Dalam memilih calon suami baik calon mempelain wanita 
dan wali harus memprioritaskan pertimbangan untuk memilih 
calon suami yang taat dalam bergama yaitu dalam beribadah 
kepada Allah SWT. Sebagaimana dalam Al-Qur‟an Surat Al-
Baqarah ayat 221 : 
 ۡۗ ٌۡ َُنثَجَۡعأ ۡ٘ َى َٗ  ٖكِشۡش ٍُّ  ِ ٍِّ  ٞش ٍۡ َخ ٌِ ٍِ ۡؤ ٍُّ  ٞذۡثََعى َٗ 
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Artinya : “Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik 
dari orang musyrik walaupun dia menarik hatimu” 
Ayat di atas menegaskan bahwa kekayaan, ketampanan, dan 
ketenaran bukanlah jaminan untuk hidup bahagia terlebih ketika 
calon suami musyrik, bahkan lebih baik memilih budak sekalipun 
ketika ia mukmin yang taat beragama. Seorang mukmin sejati, 
meskipun miskin, ia akan menjaga istrinya, dan 
memperlakukannya dengan patut.
29
 Jika ada laki-laki yang taat 
beragama walaupun miskin, datang melamar kepada wali seorang 
wanita, maka ia harus menikahkannya tanpa terpengaruh dan silau 
oleh harta. Sebagaimana Nabi Muhammad SAW telah bersabda 
mengenai hal tersebut, sebagai berikut: 
 َِرإ اُ٘يَعَْفذ َِّلإ ،ُٓ ْ٘ ُج ِّٗ ََضف َُُٔقيُخ َٗ  ٌَُْْٔ ِد َُ ْ٘ َظَْشذ ِْ ٍَ  ٌْ ُنٍْ َِىإ ََةطَخ ا
 ٌطٌْ ِشَع ٌداََسف َٗ  ِضَْسْلَا ًِف ٌَحِْْرف ِْ َُنذ 
Artinya: “Apabila datang kepadamu orang yang telah kamu 
sukai agama dan akhlaknya, maka nikahilah dia. Jika kamu tidak 
mau melakukannya maka akan timbul fitnah di muka bumi dan 
kerusakan yang luas.” 
Hadits di atas sangat jelas merangkan bahwasanya agama dan 
akhlak adalah unsur terpenting di atas segalanya. Karena menikah 
tidak mengejar dunia semata, tetapi juga mengejar akhirat. Harta 
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dan kedudukan bukan menjadi jaminan untuk hidup bahagia dalam 
keluarga, tetapi akhlak yang baiklah yang akan mehadirkan 
kenyaman didalam keluarga. 
Kelebihan dari pemuda yang shalih yaitu sebagai berikut: 
1. Berinteraksi dengan seorang istri sesuai dengan keridaan 
Allah. Pemudi tersebut mempunyai komitmen yang baik, 
dengan selalu menjalankan apa yang diperintahkan oleh 
Allah SWT dan Rasulnya. 
2. Pemuda yang shalih akan berkomitmen terhadap petunjuk 
Allah sehingga akan menghalanginya terjerumus pada  
3. dosa-dosa besar, perbuatan-perbuatan maksiat, dan selalu 
menjauhi segala hal yang diharamkan. 
4. Ia menjadikan Rasulullah SAW sebagai contoh teladannya 
dalam segala hal. Sebab beliau adalah orang yang indah 
perlakuannya, selalu berseri-seri wajahnya, bersenda gurau 
dengan keluarganya, bersikap lemah lembut terhadap 
mereka, dan mencukupi nafkah mereka.
30
 
 
2) Lembut dan Sayang Kepada Istri 
Kebahagian dalam berkeluarga adalah saling menyayangi dan 
mengasihi satu sama lain, dengan demikian seorang wanita harus 
mengetahui karakter calon suami dengan baik, atau seorang wanita 
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dapat bertanya kepada yang lebih memahami karakter calon suami, 
agar tidak terjerumus dan tidak menyesal dikemudian hari. 
Sebagaimana diriwayatkan dari Fatimah R.A, ia berkata, “Aku 
menemui Rasulullah SAW dan bertanya, „Sesungguhnya Abu Jahm 
dan Muawiyah meminangku. Bagaimana pendapat engkau ? 
Rasulullah SAW bersabda: 
“Muawiyah adalah orang miskin yang tidak punya harta sama 
sekali. Adapun Abu Jahm adalah orang yang selalu sibuk 
bepergian”. Sangat dianjurkan untuk seorang wanita untuk 
meminta pendapat kepada orang yang memahami calon suami. 
 Ketampanan Pria tidak menjadi hal yang paling utama dari 
segala-galanya, dan tidak begitu penting juga dibandingakn 
kecantikan seorang perempuan dalam mebangun keluarga. 
Melaikan yang paing utama adalah memiliki sifat sabar, dermawan, 
dan memiliki sifat lemah lembut terhadap semua orang.  
Abbas Mahmud Al-„Aqqad berkata, “Pria yang paling disukai 
wanita adalah pria yang disenangi oleh „gadis kecil‟ saat 
berinteraksi bersamanya. Ia bisa menerima kasih-sayang pria itu, 
takut jika ia marah, mengharap keridhaanya dan ia tidak pernah 
dihina dan disiksa pria itu”.31 
3) Berasal Dari Keluarga yang Baik 
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Bukan hanya pria saja yang harus meilih calon istri yang 
berasala dari keluarga baik-baik, melainkan seorang wanita harus 
selektif dalam menelisik asal-usul keturunan calon suami. 
Kemudian melihat lingkungan masyarakat tempat asal calon suami 
tersebut. 
4) Mandiri Dalam Ekonomi 
Dalam menjalani bahtera keluarga kebutuhan yang paling 
mendasar yaitu sandang, pangan, dan papan harus terpenuhi, hal 
demikian itu berkaitan dengan ekonomi. Seorang wanita harus 
dapat memilih calon suami yang mandiri dalam ekonomi, dalam 
arti bahwa laki-laki yang pekerja keras, tidak malas dalam 
memenuhi nafkah keluarga.
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5) Tidak Cacat Atau Mandul 
Sorang wanitia sebagai muslimah yang baik hendaknya untuk 
mencari suami yang perkasa dan sehat secara syahwat. Hal tersebut 
berdasarkan sabda Rasulullah SAW: 
Artinya:“Larilah kamu dari lelaki yang lemah/terserang 
penyakit, seperti kamu lari dari seekor singa” 
. Maka dari hal tersebut seorang wanita harus jeli dalam memilih pria yang 
sehat dan dapat memenuhi kepuasan batinnya.
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3. Adab Dan Kewajiban Suami Terhada Istri dan Sebaliknya 
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Seorang suami adalah pemimpin dari keluarganya, laksana 
“nakoda” pada sebuah kapal yang mempunyai tugas mengarahkan supaya 
tidak tersesat dalam perjalan. Sebagaimana dalam Al-Qur‟an Surat An-
Nisaa‟ Ayat 34 : 
                    
                        
                
                           
      
Artinya : “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 
menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu Maka wanita yang 
saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya 
tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). wanita-wanita 
yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah mereka dan 
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 
kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari 
jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi 
Maha besar”. 
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Dalam berkeluarga pasangan suami istri harus bisa menjaga rumah 
tangganya, dan tetap menjalin hubungan baik dengan keluarga kedua belah 
pihak, agar mendapat nasehat dan dukungan kedua keluarga demi 
ketentraman berkeluarga. Sejatinya setiap suami hendaknya pandai-pandai 
memberi pengajaran atau wasiat-wasiat kebajikan kepada istrinya. 
Rasulullah S.A.W bersabda : 
 َاق  لاُجَس ُالله ٌَ ِحَس َه:  ٌَ ْٕ َا ا َلا ُٓ  َصي َلا  َذ ٌْ ن  ِص ٍَ ٍَ  ا ُن ٌْ  َص َما َذ ُن ٌْ  ٍِ ْس ِن ٍْ َْ ُن ٌْ 
 ٌَ ِر ٍْ ََ ُن ٌْ  ِج ٍْ َش َّ ا ُن ٌْ  َى َع َّي ُن ٌْ  َع ٍَ ٌْ ُٖ  ِف ى ْىا َج َّْ ِح 
Artinya:”Mudah-mudahan Allah merahmati seorang suami yang 
mengingatkan istrinya,‟Hai Istriku, Jagalah sholatmu, Puasamu, Zakatmu. 
Kasihanilah orang-orang miskin dam yatim, para tetanggamu. Mudah-
mudahan Allah mengumpulkan kamu bersama mereka di Surga‟.” 
 
 
 
a. Adab dan Kewajiban Bersama 
Dalam perjalanan rumah tangga, suami dan istri memiliki 
kewajiban bersama yang harus dipenuhi satu sama lain guna 
menyeimbangkan roda kehidupan, berikut adalah kewajiban bersama : 
1) Kewajiban Tamattu‟ Badani 
Kenikmatan yang akan didapatkan setelah berkeluarga atara 
suami dengan istri adalah hubungan seksual yang halal, bahkan 
berpahala. Islam mengakui bahwa setiap insan manusia normal 
membutuhkan penyaluran nafsu birahi terhadap lawan jenisnya, 
Islam tidak memerangi nafsu tersebut tetapi tidak juga 
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membiarkannya lepas tanpa kendali. Islam mengatur 
penyalurannya secara halal dan baik melalui ikatan perkawinan. 
Karena sifatnya hak bersama, tentu juga menjadi kewajiban 
bersama antara suami dengan istri. Suami tidak boleh mengabaikan 
kewajiban ini sebagaimna istri tidak boleh menolak keinginan 
suami
34
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2) Hak saling Mewarisi 
Dalam keadaan sah menjadi suami-istri, maka keduanya 
mempunya hak mewarisi karena dua perkara, Pertama, karena 
hubungan darah; Kedua, karena hubungan perkawinan. Dalam 
hubungan perkawinan ini yang mendapat warisan hanyalah 
pasangan suami istri. Suami mewarisi istri dan istri mewarisi 
suami. Dalam Al-Qur‟an surat An-Nisa ayat 12: 
                   
                    
                 
                    
                  
                     
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                   
                         
     
 
Artinya: “Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta 
yang ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai 
anak. jika istri-istrimu itu mempunyai anak, Maka kamu mendapat 
seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah dipenuhi 
wasiat yang mereka buat atau (dan) seduah dibayar hutangnya. 
Para istri memperoleh seperempat harta yang kamu tinggalkan 
jika kamu tidak mempunyai anak. jika kamu mempunyai anak, 
Maka Para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu 
tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) 
sesudah dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang mati, baik laki-
laki maupun perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak 
meninggalkan anak, tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki 
(seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), Maka 
bagi masing-masing dari kedua jenis saudara itu seperenam harta. 
tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, Maka 
mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sesudah dipenuhi 
wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar hutangnya 
dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah 
menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar 
dari Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Penyantun” 
 
Hubungan saling mewarisi hanya berlaku dalam perkawinan 
yang sah menurut syari‟at Islam dan sesama muslim. Apabila 
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perkawinan tidak sah, atau salah seorang tidak muslim baik dari 
awal maupun ditengah-tengan perkawinan, maka haknya batal
35
. 
 
3) Pentingnya Kecemburuan dalam Berkeluarga 
Cemburu merupakan suatu keadaan dimana seorang istri dekat 
dengan orang lain yang berlawanan jenis dan bukan Mahromnya 
dan begitupun sebaliknya. Karena perbuatan tersebut akan memicu 
retaknya rumah tangga. Sebagaimana Rasulullah SAW bersabda  
Artinya : “Sesungguhnya aku ini pecemburu, setiap orang yang 
tidak mempunyai rasa pencemburu , maka tidak lain keculai orang 
itu berhati terbalik” 
Dalam berkeluarga pasangan suami istri hendaknya 
menyertakan kecemburuan dalam keluarga, untuk meghindari 
kecurigaan satu sama lain. Dari Hadits di atas menerangkan 
bahwasanya Baginda Rasulullah SAW pun memiliki rasa cemburu. 
Dengan memili rasa cemburu dalam berkeluarga maka akan 
meminimalisir prahara rumah tangga. Kendati demikian jangan 
pula cemburu secara berlebihan, karena cemburu yang berlebihan 
juga tidak baik, Imam Ali R.a mengatakan “Janganlah kamu 
berlebihan mencemburu, sebab dengan kecemburuan yang 
berlebihan itu sama artinya menuduh istrimu berbuat buruk”. 
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b. Adab Dan Kewajiban Suami Terhadap Istri 
Suami merupakan pemimpin dalam sebuah keluarga, suami lah 
yang memegang kendali terutama dalam mencari nafkah untuk 
memenuhi kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Dalam perjalanan 
rumah tangga tentu tidak selalu berjalan mulus, pasti ada halangan dan 
rintangan yang menghadang, dalam kondisi apapun sejatinya suami 
harus bersabar menghadapi perilaku seorang  istri, sebagai mana 
Rasulullah SAW bersabda : 
 َٗ َقا َه  َس ُس ُه٘  َص الله َي ُالله ى  َع َي ٍْ ِٔ  َٗ َس َي ٍَ { : ٌ ِْ  َص َث َش  َع َي ى
 ُس ْ٘ ِء ُخ ُي ِق  َص ْٗ َج ِر ِٔ  َأ ْع َط ُٓا  َذ الله َع َىا ٍٔيع بٌ٘أ ىطعأ اٍ وثٍ ى
با٘ثىاٗ شجلا ٍِ ً لاسىا 
Artinya : “Barang siapa bersabar atas keburukan kelakuan 
istrinya maka Allah SWT akan memberi pahala kepadanya seperti 
pahala yang pernah diberikan Allah SWT kepada Nabi Ayyub AS atas 
cobaan yang diterima”36 
 
Seorang suami harus bersikap lemah lembut terhadap istri, tidak 
boleh bersikap kasar terhadap istri, sebagaimana riwayat Thamrani dari 
Muawiyah bin Haidi Nabi Muhammad SAW bersabda : 
( َهَاق َٗ  ُللاَىيَص  ِٔ ٍْ َيَع  ٌَ َّيَس َٗ : ُّقَح  َِجأْش ََ ْىا  َىيَع  ِج ْٗ َّضىا )يأ ٍِ 
ٍٔيعاٖقح  ( ُْ َأ َاٖ ََ ِعُْطٌ اَِرإ ، ٌَ َِعغ َإ ْ٘ ُسَْنٌ َٗ اَِرإ  َل َ٘ ْىََسرْما بِشَْعٌ 
 َْٔج َ٘ ْىا )يأ ذْع إص٘شّ  ( َل َٗ حَِّثُقٌ )ذٌذشرت جس٘سنٍجذحَ٘ىا يأ 
                                                             
36
Muhammad Nawawi Al-Bantani, Uq dullujain f  bay ni Huq qizzaujain,Terjemahan 
Afif Bushtomi, (Jakarta: Pustaka Amani, 2000), h. 23.  
37 
 
 
ل اْٖع َِ ُْسٌ ،إٗشنٍ لٗ  ْوقٌ“ : ِلَّحثق  ُالله”  (شُجْٖ ٌََل َٗ )ًفٗ 
حٌاٗس“ : َل َٗ َإْشُجْٖ ٌَ”  ( َِّلإ  ًْ ِف  ِدٌْ ِ َة َْ ىا )يأ عجعَىاٍف ذْع 
،ص٘شْىا اٍأ شجٖىا ًف ًلانىا ّٔئف ًاشح لإ سزعى .
ًّاشثطىإاٗس ٌماحىاٗ ِع حٌٗاعٍ ِت جذٍح حرفت حيََٖىا. 
Artinya : “Hak istri terhadap suami adalah memberi makan 
kepadanya jika ia (suami) makan, memberi pakaian kepadanya apabila 
ia (suami) berpakaian, dan jangan menampar wajahnya, jangan 
menjelek-jelekan dan jangan membiarkan  (memisahkannya) kecuali 
dalam hal tempat tidur.  
 
Seorang suami hendaknya pandai-pandai memberi pegajaran atau 
wasiat-wasiat kebajikan kepada istri. Rasaulullah SAW mengingatkan : 
( ٌْ َيْعا َٗ  ُ ََّّٔأ) 
يأ ُأشىا  ( ًْ َِغثْْ ٌَ )يأ ةيطٌ  ( ِوُج َّشِيى  ُْ َأ  ًَ ِص ْ٘ ٌُ يَأَذأَش ٍْ ا 
،إشٍأٌ  إشّمُزٌٗ فطعرسٌٗ اٖت .ًفٗ ثٌذحىا{ : ٌَ ِحَس  ُالله 
 َهَاق لاُجَس :َاٌ ،َٓلإْ َأ  َلاَص ، ٌْ َُنذ ، ٌْ ُن ٍَ َاٍِص ، ٌْ َُنٍْْ ِنْس ٍِ ، ٌْ َُنذاَمَص 
، ٌْ ُن ََ ٍْ َِرٌ ، ٌْ َُنّاَشٍْ ِج  َّوََعى  َالله  ٌْ َُٖع ٍَ  ٌْ ُنُع ََ َْجٌ  ًْ ِف  ِحََّْجىا} 
 
Artinya : Mudah-mudahan Allah merahmati seorang suami yang 
mengingatkan istrinya, “Hai istriku, jagalah Shalatmu, Puasamu, 
Zakatmu. Kasihanilah orang-orang miskin diantaramu, Para 
38 
 
 
tetanggamu. Mudah-mudahan Allah SWT mengumpulkan kamu 
bersama mereka di surga”.37 
Membimbing dan mendidik keagamaan seorang istri merupakan 
kewajiban yang harus dilakukan oleh seorang suami terhadap istrinya, 
seorang suami bertanggung jawab di hadapan Allah terhadap istrinya 
karena dia adalah pemimpin nya. Setiap pemimpin harus 
mempertanggung jawabkan kepemimpinannya. Oleh karen itu menjadi 
kewajiban seorang suami mangajar dan mendidik istrinya supaya 
menjadi seorang  imraah shalihah.
38
 
Hendaknya seorang suami mengasihani istrinya, yaitu dengan 
memberinya pendidikan secara baik, kendati ia seorang terpelajar. 
Sebab kaum wanita bagaimanapun diciptakan dalam keadaan serba 
kurang akal dan tipis beragama (kecuali hanya sedikit saja yang 
mempunyai akal panjang dan beragama kuat). Sebagaimana dalam 
Hadist : 
Artinya : “Kalaulah bukan karena Allah SWT membuatkan 
penutup rasa malu bagi kaum wanita, niscaya harganya tidak 
menyamai segenggam debu”.  
 
Sejatinya seorang suami selalu menuntun istrinya pada jalan-jalan 
yang baik. Memberi pendidikan kepadanya berupa pengetahuan agama 
(Islam), Yaitu pendidikan Bersuci (Thaharah) dari hadats besar 
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misalnya tentang haid dan nifas, karena pendidikan tersebut amat 
sangat penting dan erat sekali hubungan dalam mendirikan Shalat. 
Demikian pula memberikan pengajaran terhadap masalah ibadah, 
Meliputi ibdah wajib dan sunnahnya.
39
 
Kewajiban bagi seorang suami mengajari atau memperbolehkan 
istrinya belajar tentang ilmu-ilmu agama, bahkan harus mendorong dan 
memerintahkan agar belajar. Apabila tidak, dan istri tidak mau belajar, 
maka kedua-dua nya berdosa. Jika istri mau mencari ilmu, akan tetapi 
suaminya melarangnya, maka ia berdosa.
40
 
Sejatinya antara seorang suami dengan seorang istri harus saling 
memahami, terlebih jika seorang istri masih awam akan perkara agama, 
maka seorang suami wajib untuk mengajarkan istrinya tentang aturan-
aturan dalam Agama Islam, dan jika suami tersebut belum 
memahaminya, maka seorang suami harus mensuport istri untuk 
belajar, bahakan jika memerlukan biaya untuk belajar maka suami harus 
membiayai demi pendidikan istrinya .  
Seorang suami dapat memahami sifat-sifat positif istrinya, 
sehingga dapat memantapkan hatinya dan memahami sifat-sifat 
negatifnya, sehingga dapat membantu menghilangkannya. Suami juga 
hendaknya selalu menjaga penampilannya di dalam rumah. 
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Hal tersebut dianjurkan oleh Nabi Muhammad SAW, sebagimana 
Rasulullah SAW bersabda: “Cucilah pakaianmu, sisirlah rambutmu, 
bersiwak (gosok gigi), dan berhiaslah untuk istrimu”.41 
Hadits di atas amat jelas menerangkan bahwa seorang suami juga harus 
berhias untuk istri, agar tercipta rasa kemesraan dari seorang istri untuk 
suaminya, dan membuat seorang istri senang ketika memandang 
seorang suami berpakain rapih, dan beraroma sedap. 
Dalam adab berkeluarga, seorang suami dilarang untuk 
membeberkan rahasia istrinya kepada siapapun, misalnya masalah 
hubungan intimnya bersama sang istri, hal demikian itu cukup menjadi 
rahasia pasangan suami-istri harus mencemburui istrinya.  
Kemudian seorang suamu harus mencemburui istrinya, dalam arti 
cemburu demi menjaga kehormatannya jangan sampai ternoda dan 
terkoyak-koyak.
42
 
 Seorang suami hendaknya menjadi tauladan bagi keluarganya, 
baik untuk istri, anak-anaknya, dan keluarga besarnya. Seorang suami 
harus memahami dirinya sendiri, mengetahui dan melakukan intropeksi 
diri melalui interaksi yang dilakukan dengan istrinya, dan memperbaiki 
segala sesuatu yang menjadi kekurangan dirinya. Seorang suami harus 
mampu untuk meciptakan rasa saling percaya satu sama lain, saling 
menghormati dengan istrinya. Selalu bersabar dalam mengahapi 
                                                             
41
 Shalih, Syaikh Fuad, Liman Yuridu az-zawaj wa tazawaj, Penerjemah: Dwi Andi Lubis, 
(Solo: Aqwam, 2008), h. 280. 
42
 Majid Sulaiman Daudin, Lil Azwalji Faqath, Penerjemah: Abdur Rosyad Syidik, 
(Jakarta: Gema Insasi Press, 1996), h. 13-14 
41 
 
 
istrinya, yaitu ketika seorang istri melakukan kesalahan atau 
menyinggung perasaan dirinya. Kemudian mencari jalan keluar dan 
membuat strategi untuk mengubah sikap istri yang kurang baik dengan 
cara-cara yang baik dan tidak menyakiti perasaan seorang istrinya. 
Seorang suami harus mampu menahan diri dari perkataan kasar 
terhadap istrinya, melaiankan dengan menggunakan perkataan-
perkataan yang lemah lembut, menyanjung istri, dan pujian yang penuh 
kejujuran. Ketika dalam suatu kesempatan seorang istri berbicara yang 
kurang menyenagkan terhadap dirinya, sebaiknya seorang suami 
merubah topik pembicaraan, dan bersikap seolah-olah tidak 
mendengarkan perkatan yang kurang menyenangkan yang dilakukan 
oleh seorang istri kepada dirinya. Selalu mencontoh perkataan-
perkataan yang sopan kepada seorang istri agar seorang istri dapat 
mencontohnya. Sebagaimana Rusulullah SAW bersabda: “Kedewasaan 
diperoleh dengan belajar dewasa dan ilmu diperoleh dengan belajar. 
Orang yang mencari kebaikan pasti akan menemukannya, dan siapa 
yang menjauhi kejahatan pasti akan terhindar darinya”43 
 
Etika interaksi seorang suami di dalam Rumah Tangga : 
1) Berhias untuk Istri 
Seringkali saat ini seorang suami menuntut istri untuk 
berpenampilan cantik dan menarik, tetapi ia sendiri tidak 
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memperhatikan penampilannya sendiri. Dapat kita amati bahwa 
seorang pemuda ketika sebelum menikah berpenampilan menarik, 
selalu berpakaian rapi,  dan selalu memakai minyak wangi. Tetapi 
setelah menikah, seorang suami tidak lagi mementingkan 
penampilannya, bahkan bersikap acuh terhadap kerapihannya.   
Sebagaimana Umar berkata, “Demi Allah, sesungguhnya 
kaum wanita suka bila kalian berhias untuk mereka, sebagaimana 
kalian suka bila mereka berhias untuk kalian”. Dan Nabi 
Muhammad SAW bersabda:   
اَٖ ٍَ ِشُْنٍَْيف ٌح ََّ ُج َُٔى َْدّاَم ِْ ٍَ 
Artinya: “ Barang siapa memiliki rambut yang panjang, maka 
hormatilah (Merawatnya).” (H.R Malik) 
Hadits tersebut menunjukan himbauan akan kebersihan diri, 
seperti Rasulullah SAW yang sering melihat dirinya di balik 
genangan air dan mejadikannya laksana kaca. Beliau Rasulullah 
juga suka memakai wewangian.
44
 
2) Masuk ke Rumah dengan wajah ceria 
Sama hal ketika etika seorang istri menyambut suaminya yang 
baru sampai ke rumah dengan mejemput kedepan pintu dengan 
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senyuman. Seorang suami juga dalam berinteraksi di dalam rumah 
bersama keluarga harus dengan wajah senyum dan ceria, jangan 
sampai membawa masalah pekerjaan kedalam rumah, karena akan 
membuat tidak nyaman. Seorang suami bisa menceritakan hal-hal 
yang mengembirakan ketika sedang beraktifitas di luar rumah. Dan 
jangan menceritakan hal-hal yang tidak menyenangkan. Dengan 
menghadirkan kecerian di dalam rumah, maka akan mebuat 
suasana menjadi hangat dan penuh cinta. 
3) Membantu pekerjaan Istri di Rumah 
Membantu istri mengerjakan pekerjaan rumah bukan berarti 
semua pekerjaan dikerjakan oleh suamisecara terus-menerus, 
melaikan membantunya disela-sela tidak ada kesibukan. Dengan 
demikian maka istri akan senang jika dibantu membereskan 
pekerjaan rumah.  
Ketika Aisyah RA ditanya tentang kehidupan Rasulullah 
SAW di tengah-tengah keluarganya, beliau menerangkan.  “Beliau 
seperti manusia biasa, menambal bajunya, memerah susu 
kambing, dan melayani dirinya sendiri” (HR. Ahmad ) 
4) Etika memita sesuatu kepada istri 
Dalam berinteraksi dengan seorang istri, sang suami 
hendaknya ketika memita sesuatu kepada istrinya harus dengan 
tutur kata yang baik, lembut, dan berbahasa yang jelas. Seorang 
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suami harus menghindari perkataan yang menyinggug istri, bahkan 
membentak istrinya.  
Anas Bin Malik RA-Pelayan Rasulullah-pernah bercerita, “Jika 
Rasulullah SAW mengatakan suatu perkataan maka beliau pasti 
mengulanginya sampai tiga kali, agar dapat didengar dan dipahami. 
Apabila dia mengunjungi suatu kaum maka dia akan mengucapkan 
salam kepada mereka (dan mengulanginya) hingga tiga kali.” (HR. 
Bukhori) 
c. Adab Dan Kewajiban Istri Terhadap Suami 
Dalam menjalani bahtera keluarga, pasangan suami-istri tentunya 
harus saling menghargai satu sama lain. Ketika berumah tangga seorang 
istri harus memahami adab-adab terhadap sang suami, Rasululloh 
S.A.W bersabda : 
 الله ىيص الله ه٘سس هاق :هاق ْٔع الله ًظس جشٌشٕ ىتا ِْ َع َٗ
 َاَٖذْش ٍَ َا اَِرا َٗ  َلْذ َّشَس َاٍْٖ َِىا َخَْشَظّ اَِرا ٌجاَش ٍْ ا ِءاَسَّْىا ُشٍْ َخ ٌيسٗ ٍٔيع
 َْْع َدْثِغ اَِرا َٗ  َلْرَعاََغاَاِٖسَْفّ َٗ  َِلىاٍ ِىف َلْرَِظفَح َاٖ 
Artinya: “Sebaik-baik wanita (Istri) adalah seorang wanita yang 
apabila kamu pandang menyenangkan dirimu, jika kamu perintah 
mentaatimu, dan jika kamu pergi ia menjaga harta dirimu”. 
 
Pada hadist di atas menerangkan bahwasanya seorang istri harus 
menyenagkan suami pada kondisi apapun baik dalam keadaan susah 
maupun senang.  
45 
 
 
Di dalam hadits Shahih muslim diterangkan kembali : 
Artinya: “ Dunia (hidup di dunia ini) adalah kesenangan dan sebaik-
baik kesenangan di dunia ini adalah istri yang baik (Sholehah)”.45  
 
Kemudian seorang istri harus bersikap patuh dan mengikuti apapun 
yang diperintahkan suami dengan catatan tidak melanggar ketentuan 
Allah SWT. Membahagiakan suami tidak akan pernah cukup dengan 
ucapan saja, tetapi harus ditindaklanjuti dengan perbuatan. Perbuatan 
hanya dapat dilakukan jika dilandasi oleh kesiapan jiwa. Apabila jiwa 
seorang istri jernih dan bersedia berkorban untuk suaminya secara 
terus-menerus, dan berusaha semaksimal mungkin untuk mebahagiakan 
seorang suami. Hal-hal yang perlu diperhatikan oleh seorang istri untuk 
menyenangkan suaminya: 
1) Seorang istri hendaknya untuk menjaga pandangannya, melaikan 
hanya untuk suaminya saja. Seorang istri harus setia kepada 
suaminya dengan tidak melihat  atau memandangi laki-laki lain, 
dan tidak membanding-bandingkan suaminya dengan orang lain, 
dan tidak medambakan pria lain. 
2) Menyibukan diri untuk selalu mengerjakan tugas-tugas di dalam 
rumah, terkecuali ada keperluan yang mendesak dengan 
sepengetahuan suaminya. 
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3) Memenuhi hak suaminya dengan sebaik-baiknya. Menjaga dan 
mendidik anak-anak dengan baik dan tidak melalaikan hak 
keduanya. 
4) Menjaga kecantikannya disetiap penampilannya, penampilan yang 
cantik, aromanya wangi, tutur kata halus, hal demikia itu semata-
mata hanya untuk suaminya saja, tidak untuk orang lain. 
5) Melepas kepergian suaminya sampai di pintu setiap kali ketika 
suaminya pergi, kemudian menyambut dan mengucapkan kata-kata 
penuh cinta dan kehangatan, berterimaksih kepada seorang suami 
atas segala pemberiannya, dan selalu mendo‟akan suaminya. 
Berikut adab-adab ketika menyambut suami : 
a) Ketika Suami Pergi 
Seorang istri hedaknya untuk selalu ta‟at kepada suami, 
baik ketika suami ada di rumah maupun suami berada di luar 
rumah.  
Ketika suami akan pergi atau berangkat kerja, istri hendaknya 
menyiapkan pakain suami, dan menyisir rambut suami. 
Berhias ketika suami akan berangkat kerja, tidak mesti harus 
mempercantik diri dengan alat kosmetik, cukup menjaga muka 
yang berseri-seri telah cukup untuk merawat jalinan perasaan 
suami kepada anda. Seorang istri pun mengantar kepergian 
suaminya, kemudian mencium tangan suaminya, memeluk 
47 
 
 
suaminya, dan mendo‟akan perjalanan suami agar selamat 
sampai tujuan.
46
  
b) Ketika Suami Pulang 
Ketika seorang suami mengalami kepenatan selama diluar 
rumah, terutama kepenatan-kepenatan yang bersifat psikis, 
maka ia mendapatkan kegairahan dan semangat baru ketika 
bertemu dengan istrinya di rumah. Sambutan yang hangat 
disertai senyuman mesra dan pandangan mata yang 
menampakkan kerinduan, dan meluluhkan rasa cape suami.
47
 
Sikap seorang istri terhadap suaminya antara lain adalah menerima 
pemberian suaminya, lahir dan batin dengan rasa puas dan 
terimakasih, serta tidak menuntut hal-hal yang tidak mungkin, 
meladeni suaminya dengan sebaik-baiknya (makan, minum, pakaian 
dan sebagainya). Memberi perhatian kepada suami sampai hal-hal 
yang kecil-kecil (misalnya kalau suami pergi kerja antarlah sampai ke 
pintu, kalau pulang jemputlah ke pintu, sehingga hati suami terpaut 
untuk selalu di rumah apabila tidak bertugas), menjaga penampilan 
supaya selalu rapi dan menarik, dan lain sebagainya.
48
 
Seorang istri yang cerdas adalah yang mampu bertindak cepat dan 
tepat dalam segala kondisi. Kata-kata yang manis adalah perhiasan, 
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senyuman yang mempesona adalah kecantikan, aroma yang sangat 
wangi adalah keelokan, gaun yang indah dan tata rias rambut yang 
baik adalah kebagiaan. Dengan demikian seorang suami akan selalu 
menyanjung dan merasa nyaman ketika berada di rumah. 
49
  
Termasuk kewajiban seorang istri terhadap suaminya ialah bahwa 
istri tidak menolak  keinginan suaminya, tidak diperkenankan 
berpuasa sunah kecuali dengan izin suaminya, jika ia tetap berpuasa, 
ia malah berdosa dan puasanya tidak diterima. Kemudian seorang istri 
tidak diperbolehkan memberikan sesuatu yang ada dirumahnya 
kecuali dengan izin suaminya.
50
 
Diwajibkan bagi seorang istri untuk menta‟ati segala perintah dari 
suaminya sepanjang tidak menyangkut kemaksiatan sehingga jika 
sudah menyangkut kemaksiatan kepada Allah, seorang istri tida 
berkewajiban menaati suaminya. Dalam hal ini, ada sebuah hadits 
yang menyatakan: “Tidak ada keta‟atan kepada makhluk dalm 
bermaksiat kepada Allah” (dikeluarkan Ahmad dan Hakim)51 
Pada dasarnya seorang suami sangat mendambakan dan sangat 
berharap untuk mendapatkan istri shalehah, karena wanita shalehah 
adalah sebaik-baiknya harta dunia bagi suaminya karena dia mampu 
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membuat kehidupan dunia suaminya menjadi tenang, tentram, dan 
bahagia, dan pada hakikatnya kebajikan akan melahirkan kebajikan.
52
  
 
d. Adab dan Kewajiban Kedua Orang Tua Tehadap Anak 
Anak adalah amanah yang harus dipertanggungjawabkan orang tua 
kepada Allah SWT. Anak merupakan tempat orang tua mencurahkan 
kasih sayangnya, dan anak juga merupakan investasi masa depan untuk 
kepentingan orang tua di akhirat kelat. Oleh sabab itu, orang tua 
berkewajiban untuk memelihara, membesarkan, merawat, menyantuni 
serta mendidik anak-anaknya dengan penuh tanggung jawab dan kasih 
sayang
53
. Dalam Hadits riwayat Muslim:  
Artinya: “Jika seseorang meninggal dunia putuslah (pahala) 
amalannya kecuali salah satu dari tiga hal: Shadaqah Jariyah, ilmu yang 
bermanfaat yang dapat diambil manfaatnya darinya, dan anak saleh 
yang mendo‟akannya”  
 
Dalam menjalani kehidupan di dalam sebuah institusi keluarga 
hendaklah orang tua menjadi pelindung untuk anaknya ketika anak 
adalam keadaan belum mempunyai kekuatan, dan akan terjadi sebaliknya 
jika keadaan seorang anak sudah tumbuh dewasa, maka anaklah yang 
menjadi pelindung untuk kedua orang tuanya. Berkeluarga sejatinya tidak 
haya bertujuan untuk  meneruskan keturunan saja. Dalam bidang 
pendidikan, keluarga merupakan sumber pendidikan utama, karena 
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segala pengetahuan dan intelektual manusia diperoleh pertama-tama dari 
orang tua dan anggota keluarganya sendiri. 
Pentingnya peranan orang tua di masa globalisasi saat ini, yang 
semakin banyak pengaruh negatifnya terutama dari lingkungan 
masyarakat, sekolah, komunitas, dan sebagainya. Dengan demikian orang 
tua harus lebih hati-hati dan terliti terhadap pergaulan anaknya, 
memberikan perhatian lebih terutama dalam hal pendidikan yang baik 
dan sejalan dengan tuntunan Islam yang telah ditetapkan dalam Al-
Qur‟an dan Hadits.54 
Dalam Al-Qur‟an surat Lukman ayat 13, Allah SWT berfirman: 
                          
      
Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, 
di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah 
kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar". 
 
Orang tua mempunyai peran penting dalam keluarga terutama 
medidik anak dengan menggunakan kata-kata yang berisi penyayang, 
ketentraman, tidak menggunakan kata-kata kasar dan merendahkan. 
Dalam Hadits Riwayat Abu Daud, dijelaskan bahwa : “Orang tua 
diwajibkan mendidik anaknya malai dari lahir seperti dalam hadits yang 
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diriwayatkan dari Abu Rafi‟ dari ayahnya ia berkata: Aku pernah 
melihat Rasulullah SAW adzan sebagaimana adzan sholat, di telinga 
Hasan bin Ali pada saat Fatimah melahirkan”. 
 
Dari Hadits di atas menjelaskan bahwasanya seorang Bapak yang 
telah mengajarkan anaknya tentang mengenal Allah SWT dan Rasulnya 
dengan cara mengadzani di telinga anak. Dalam Hadits lain yaitu Hadits 
Riwayat Bukhari: Artinya “Setiap Anak dilahirkan, adalah fitrah. 
Tinggal kedua orang tuanya lah yang akan menjadikannyaa sebagai 
seorang Yahudi, Nasrani, ataupun Majusi”. 
 
a. Tanggung jawab  dan kewajiban orang tua terhadap anak dibagi 
menjadi 7 (tujuh) bagian, yaitu
55
 : 
1) Tanggung jawab pendidikan iman 
2) Tanggung jawab pendidikan akhlak 
3) Tanggung jawab pendidikan Fisik 
4) Tanggung jawab pendidikan intelektual 
5) Tanggung jawab pendidikan psikis 
6) Tanggung jawab pendidikan sosial 
7) Tanggung jawab pendidikan seksual 
 
b. Empat Tipologi Anak  
Menurut Al-Qur‟an anak dapat dikelompokan menjadi empat 
tipologi yaitu
56
: 
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1) Anak Sebagai Perhiasan Hidup Dunia 
Al-Qur‟an menerangkan bahwa anak merupakan perhiasan hidup 
dunia (Zinatul al-bayah ad-dunya). Sebagaimana dalam al-Qur‟an 
surat Al-Kahfi ayat 46 yaitu: 
                        
               
Artinya: “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan 
dunia tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih 
baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi 
harapan”. 
 
Dalam berumah tangga jika belum memiliki anak pastilah 
merasa belum lengkap. Ibarat perhiasan, anak mempunyai fungsi 
memperindah sebuah rumah tangga. Kendati memang seorang 
anak menjadi perhiasan dunia, hedaknya orang tua jangan terlalu 
memanjakan seorang anak, dikhawatirkan akan membuat malas 
anak tersebut. Lebih lagi idealnya orang tua harus menjadi suri 
tauladan bagi anak-anaknya, tujuannya adalah supaya anak dapat 
mencontoh perangai atau akhlak orang tua dengan taat 
menjalankan perintah Allah dan menjauhi segala larangan Allah. 
 
2)   Anak sebagai Ujian 
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Selain dari perhiasan dunia, seorang pula menjadi ujian 
(fitnah)bagi kedua orang tuanya, Allah berfirman dalam Al-
Qur‟an pada Al-Anfal ayat 28: 
                      
     
Artinya: “Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu 
hanyalah sebagai cobaan dan Sesungguhnya di sisi Allah-lah 
pahala yang besar” 
  
Keterangan ayat diatas adalah Orang tua diuji selain dari 
pada hartanya,  juga dengan kehadiran anaknya. Apakah dengan 
hadirnya seorang anak yang dititipkan oleh Allah SWT dapat 
melalaikannya untuk taat beribadah kepada Allah SWT atau 
apakah ia mampu untuk melaksanakan tugasnya sebagai orang tua 
yang baik, mendidik, dan membina anaknya menjadi anak yang 
saleh. Seorang anak juga bisa membuat fitnah terhadap orang 
tuanya, dan mencemarkan nama baik orang tuanya dengan 
perilaku yang ditunjukan dalam masyarakat.  
Misalnya dalam suatu kejadian di masyarakat, orang tua 
telah berusaha keras untuk mendidik anak dengan baik dan sesuai 
tutunan Allah dan Rasul, tetapi anak tidak mengindahkan 
bimbingan dan nasehat orang tua, sehingga masyarakat 
menganggap bahwa orang tuanya tidak mengajarkan akhlak yang 
baik terhadap anaknya.  
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3) Anak Sebagai Musuh 
Anak juga bisa menjadi musuh untuk kedua orang tuanya, 
Allah berfirman dalam Al-Qur‟an surat At-Taghabun ayat 14: 
                 
                       
       
Artinya: “Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antara istri-
istrimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu, Maka 
berhati-hatilah kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan 
dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka) Maka 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” 
   
Keterangan ayat di atas bahwa seorang anak dapat menjadi 
musuh untuk orang tuanya. Sungguh sangat mengecewakan jika 
seorang anak menjadi musuh bagi orang tuanya sendiri, musuh bisa 
dalam artian secara fisik maupun non fisik yaitu dari segi ide, 
pikiran, cita-cita, dan aktivitas. Bila orang tuanya selalu melakukan 
“amar ma‟ruf nahi mungkar”, sedangkan anaknya mengerjakan 
sebaliknya sebagaimana yang dikerjakan orang tuanya sendiri 
yakni “amar mungkar nahi ma‟ruf”. Dalam keadaan orang tuanya 
membangun, tetapi anaknya merusak, pada posisi ini sudah 
termasuk bahwa anak menjadi musuh bagi orang tuanya. 
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4) Anak Sebagai Cahaya Mata 
Seorang anak juga dapat menjadi cahaya, diistilahkan dalam 
Al-Qur‟an “Qurratu A‟yun” (cahaya mata), sebagai mana 
keterangan Allah SWT dalam firmannya di dalam surat Al-Furqoh 
ayat 74: 
                        
           
Artinya: “Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, 
anugrahkanlah kepada Kami istri-istri Kami dan keturunan Kami 
sebagai penyenang hati (Kami), dan Jadikanlah Kami imam bagi 
orang-orang yang bertakwa” 
 
e. Adab Seorang Anak Terhadap Orang Tua 
Seorang anak merupakan buah yang dihasilkan dalam berkeluarga 
dan  titipan dari Allah swt kepada seorang suami-istri. Dalam 
perjalanan yang cukup panjang, dari proses perencanaan kemudian 
mengandung sembilan bulan, dan merawat anak hingga remaja dan 
menjadi dewasa sangatlah rumit dan sulit, terutama dalam mendidik 
anak dan menyekolahkannya. Dari proses tersebut hedaklah seorang 
anak harus   berbakti kepada kedua orang tua dan melaksanakan 
perintah kedua orang tua dengan catatan tidak menuju kesesatan. 
Melayani dan mentaati orang tua merupakan kewajiban 
selama itu tidak meninggalkan ketaatan kepada Allah, nanmun 
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apabila mereka mengajak kepada hal-hal yang mendurhakai Allah 
swt, perintah mereka tidak wajib untuk ditaati, namun berbuat baik 
kepada keduanya tetap dilakukan karena difardukan secara Syari‟at 
dan menjaga marwah seseorang
57
. Dalam menjalani proses berbakti 
seorang anak kepada kedua orang tua tidak berlebihan jikata 
disebutkan bahwa bakti kepada kedua orang tua lebih disukai Allah 
dari pada jihad di jalan Allah.
58
 Banyak sekali cara yang bisa 
dilakukan seorang anak untuk berbakti kepada kedua orang tuanya 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
 
a) Mendengarkan perkataan mereka (orang tua) 
b) Berdiri menyambut keduanya ketika mereka berdiri 
menghormati dan memelihara kehormatan mereka, meskipun 
kedudukan mereka berada dibawahnya. 
c) Mamatuhi perintahnya selama perintah itu bukan dalam 
mendurhakai Allah. 
d) Tidak berjalan di depan kedua orang tuanya, tetapi disamping 
atau dibelakangnya. Jika ia berjalan didepan kedua orang 
karena suatu hal, maka tidaklah mengapa ketika itu. 
e) Tidak mengeraskan suaranya melebihi suara kedua orang tua 
demi sopan santun terhadap mereka. 
f) Menjawab panggilan mereka dengan jawaban yang lunak. 
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g) Berusahalah keras untuk mencari keridhaan kedua orang tua 
dengan perbuatan dan perkataan. 
h) Bersikaplah rendah hati dan lemah lembut kepada kedua orang 
tua seperti melayani mereka. Menyuapi makan dengan 
tangannya bila keduanya tidak mampu dan mengutamakan 
keduanya diatas diri dan anak-anaknya. 
i) Tidak mengungkit-ungkit kebaikanmu 
j) Janganlah memandang mereka dengan tatapan sinis 
k) Janganlah bermuka cemberut kepada keduanya 
l) Jangan lah berpergian, kecuali dengan izin keduanya, yaitu 
perjalan berjihad, haji tawatu‟, menziarahkan para nabi dan 
wali serta perjalanan yang bisa mengancam keselamatan untuk 
berniaga. Maka perjalanan macam itu diharamkan, bilamana 
tidak diizinkan oleh ayah dan ibu, meskipun diizinkan oleh 
yang lebih dekat darinya. Kecuali perjalanan untuk belajar 
fardhu, walaupun kifayah, seperti nahwu dan derajat 
pemberian fatwa. Maka tidaklah diharamkan atasnya, meski 
tidak diizinkan oleh orang tuanya. Demikian disebutkan dalam 
Fathul Mu‟iin. Adapun ayah dan ibu yang kafir, maka anaknya 
harus mempergaulinya dengan baik dalam hal-hal yang tidak 
berkaitan dengan agama selama ia masih hidup.
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B. Larangan-larangan Dalam Berkeluarga 
1. Larangan Dalam Menikah 
Pergeseran masa ke masa, pada masa Jahiliyyah sampai pada saat ini 
masih sering terjadi kesalahan yang mendasar, terutama pada masa pra 
nikah. Pra nikah merupakan unsur paling krusial dalam berkeluarga, ibarat 
ketika ingin berlayar, harus mempertimbangkan masak-masak  kapal mana 
yang akan dipilih, yang sekiranya mampu berlayar mengarungi samudra 
yang luas dan ganas, salah mempertimbangkan dan salah memilih sedikit 
saja maka resiko terbesarnya adalah akan karam dalam perjalan. Namu 
dalam implementasinya masing sering suatu kesalahan yang terjadi 
sebelum perikahan (pra nikah), diantaranya sebagai berikut : 
 
a. Sistem Perjodohan 
Perjodohan adalah menikahnya laki-laki dengan perempuan atas 
dasar pilihan Orang tua atau Wali, banyak sekali motif di balik 
perjodohan. Pada masa kerajaan dahulu kala, perjodohan merupakan 
hal yang sering terjadi dalam sebuah kerajaan, latar belakang nya 
adalah  memperluas kekuasaan dengan menyatukan dua kerajaan. 
Dengan demikian maka kerajaan menjadi kuat dari sebelumnya 
sehingga mudah untuk ekspansi wilayah. Pada era saat ini memang 
praktik perjodohan sudah tidak begitu populer lagi. Kendati demikian, 
tidak serta merta sistem perjodohan ini hilang, tetap masih terjadi di 
dalam masyarakat.  
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 Pernikahan atas dasar plihan orang tua atau wali di dalam Islam 
memang tidak dilarang, dengan catatan tidak merugikan pihak mana 
pun, dan anak yang ingin dinikahkan saling menyukai satu sama lain.  
Tetapi jika perjodahan dilakukan tanapa adanya cinta kasih dari salah 
satu pihak ataupun keduanya, maka orang tua tidak diperbolehkan 
untuk menikahkan anaknya. Menurut Imam asy-Syafi‟I dan Imam 
Ahmad, Apabila wali menikahkan anak perempuanya tanpa seizin 
dirinya (anak perempuan) dan akad nikah telah dilangsungkan, maka 
akad itu harus diperbarui, dan akad yang lain tidak sah lantaran tanpa 
seizin anak perempuanya.
60
  
Al-Bukhari dari Abu Hurairah r.a bahwa Nabi Muhammad SAW 
bersabda:  
Artinya: “Janda tidak dinikahkan sebelum diminta persetujuannya; 
perawan tidak dinikahkan sebelum diminta izinnya”. Pernikahan yang 
tidak dilandasi rasa cinta-kasih dari keduanya akan berakhir mejadi 
keluarga tidak bahagia dan akan banyak perselisihan yang terjadi. 
Perjodohan yang dilakukan sementara si perempuan tidak mau dan 
tidak menyukai itu tidak boleh dan tidak perbolehkan syari‟at. Tidak 
ada hubungannya dengan Islam; sunnah Nabi pun sarat dengan 
larangan terhadapnya. Pernikahan dengan cara itu tidak sah dan tidak 
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diakui, karena perjodohan merupakan salah satu macam kezaliman 
dan kecurangan terbesar.
61
 
 
b. Maskawin Yang Memberatkan   
Maskawin adalah mahar yang ditentukan oleh calon mempelai 
perempuan, dan hedakalah memberi maskawin yang disenangi oleh 
sang calon istri. Namun pada pelaksanaannya maskawin ditetapkan 
oleh orang tua wali sang calon istri, dan kebanyakan sangat 
memberatkan pihak laki-laki. Bahkan demi untuk menikahin calon 
istri pujaannya, pihak laki-laki rela untuk meminjam agar terpenuhi 
maskawin yang ditetapkan pihak perempuan, bahkan tidak jarang pula 
karena maskawin yang tetapkan terlalu tinggi, maka laki-laki itu pun 
menyerah untuk tidak menikah.  
Hedaknya pihak dari perempuan tidak ikut campur terhadap 
maskawin dari laki-laki, karena sejatinya maskawin merupan hak 
muntlak untuk calon istri. Maskawin sebaiknya tidak berlebih-lebihan, 
sebagaimana Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah mengatakan, “ 
Dianjurkan dalam hal maskawin kendati mampu dan kaya, baik itu 
dibayarkan secara tunai maupun utang, tidak melebihi maskawin para 
istri Nani Muhammad SAW ataupun putri-putrinya, yakni antara 
empat ratus dan lima ratus dirham murni. Kira-kira sembilan belas 
dinar. Inilah sunnah Rasulullah SAW.
62
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c. Kawin Lari 
Sejarah kawin lari yakni istilah yang digunakan kepada kedua 
pasangan yang belum sah secara agama dan hukum negara  dan 
memutuskan untuk hidup bersama. Banyak seseorang  pada umumnya 
beranggapan bahwa dengan melakukan kawin lari, maka segala 
persoalan akan selesai, padahal pada akhirnya justru akan mempersulit 
dan menimbulkan masalh baru. Karena dengan melakukan kawin lari 
membuat kepercayaan orang tua terutama dari pihak perempuan akan 
sirna, dan bahkan akan anti pati terhadap laki-laki tersebut. 
Tujuan melangsungkan pernikahan tidak lain adalah untuk 
menambah ikatan persaudaraan atara kedua belah pihak, dan tujuan 
terebut tidak akan tercapai jika melakukan perbuatan kawin lari. 
Adalah lebih mulian membuka mata  hati untuk berkomunikasi 
dangan baik terhadap orang tua (calon mertua), dan meminta nasehat 
dari keluarga. Terjadinya kawin lari yaitu adalah karena komunikasi 
yang tidak terjalin dengan baik terhadap calon mertua, atau tidak 
membuka mata hati untuk menerima masukan.
63
 Sebagaimana dalam 
Al-Qur‟an Surat Al-Israa‟:72 
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Artinya: “ Dan Barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, 
niscaya di akhirat (nanti) ia akan lebih buta (pula) dan lebih tersesat 
dari jalan (yang benar)” 
 
2. Larangan Untuk Istri Dalam berkeluarga 
Seorang istri hendak nya mentaati apa yang dikehendaki oleh 
suaminya, dengan catatan tidak bertentangan dengan aturan-aturan Allah 
SWT. Dalam menjalai bahtera rumah tangga, seorang istri sejatinya harus 
memperhatikan hal-hal yang dilarang oleh Allah SWT, antara lain : 
 
a. Larangan Berhias Dan Berbusana Berlebihan 
Aisyah R.A meriwayatkan, katanya ketika Rasulullah SAW 
sedang duduk beristirahat di masjid, tiba-tiba ada seorang perempuan 
golongan Muzainah terlihat memamerkan dandanannya di Masjid 
sambil menyeret-nyeret busana panjangnya, Rasulullah SAW 
bersabda: “ Hai sekalian manusia, laranglah istri-istrimu (termasuk 
anak-anak remaja perempuan yang mereka miliki) mengenakan 
dandanan seraya berjalan angkuh di mesjid. Sesungguhnya Bani Israil 
tidak akan dilaknati sehingga kaum perempuan mereka berdandan 
mencolok (Berlebihan) dan berjalan di dalam Mesjid. (Diriwayatkan 
ibnu majah).  
 
b. Larangan Menggunakan Wewangian (Parfume) 
Islam membuat aturan sedemikian rupa demi terciptanya 
kemaslahatan dan terhindar dari perbuatan keji dan munkar. Seorang 
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Perempuan hendaknya bisa menjaga diri dikala sedang pergi keluar 
rumah, sebagaimana Rasulullah SAW bersabda : 
 Artinya :“Mana saja seorang perempuan yang mengenakan 
wewangian, kemudian kelur rumah lalu melewati orang banyak 
dengan maksud agar mereka mencium bau harumnya, maka 
perempuan itu termasuk golongan perempuan yang berzina dan setiap 
mata yang memandang itu melakukan zina (diriwayatkan Ahmad 
Annasai dan Al-Hakim dari Ibnu Abu Musa Al-Asy'ari). 
 
 
c. Larangan Keluar Rumah Tanpa Seizin Suami 
Termasuk dosa besar bagi seorang istri adalah bila mana keluar 
rumah tanpa seijin suaminya. Kendati tujuannya adalah Takziah 
kepada orang tuanya yang meninggal. Rasulullah SAW bersabda : 
Artinya : “ Sesungguhnya seorang istri yang keluar rumah sedangkan 
suaminya tidak menyukainya, maka seluruh malaikat melaknatinya, 
demikian pula semua barang yang dilewatinya, selain jin dan 
manusia. Sehingga dirinya kembali dan bertaubat. 
 
C. Hikmah Dalam Berkeluarga 
Banyak sekali hikmah yang didapatkan dalam berkeluarga, terutama  
dikehidupan bermasyarakat. Keseimbangan siklus kehidupan dapat diperoleh 
setelah berkeluarga, misalnya dalam urusan kasur, dapur, dan sumur dapat 
terpenuhi setelah berkeluarga. Berkeluarga melalui proses pernikahan bukan 
hanya menyatukan atara seorang suami dengan istri saja, melaikan 
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menyatunya dua keluarga besar yang menyatu dalam sebuah ikatan suci, 
sehingga menambah ikatan keluarga menjadi lebih besar lagi. 
Hikmah lainnya yang didapatkan setelah berkeluarga yaitu mempunyai 
sikap dewasa dan tanggung jawab, seorang suami bertanngung jawab 
menafkahi seorang istri dan istri bertanggung jawab mengurus buah hati dan 
rumah tangga. 
Ketentraman jiwa serta cinta kasih dalam hubungan suami-istri akan tercipta 
dengan berkeluarga. Sebagaimana janji Allah swt dalam Al-Qur‟an Surat Ar-
Rum ayat 21 : 
                    
                       
Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya 
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir” 
 
 Hikmah berkeluarga lainnya adalah mengembangkan keturunan 
dan untuk menjaga kelangsungan hidup.
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 Nabi Muhammad saw bersabda: 
.ح ٍَ َاٍِنْىا ًَ ْ٘ ٌَ ََءاٍِثّْ َلَْا ٌُ ُِنت ٌِشثاَن ٍُ  ًَِّّئف َد ْ٘ ُى َ٘ ْى َٗ  َد ْٗ  ُد َ٘ ْىا ا ْ٘ ُج َّٗ ََضذ 
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Artinya: “Kawinlah perempuan yang kamu cintai dan yang subur, karena 
Aku akan bangga dengan jumlahmun dihadapan Nabi-nabi lain di hari 
kiamat”. (Riwayat Ahmad) 
 
D. Problematika Berkeluarga di Era Modern 
Dewasa ini yang terjadi pada kaum perempuan adalah terkena penyakit 
suka memperlihatkan dandanannya secara berlebihan kepada laki-laki, 
perempuan masa kini sedikit sekali mempunyai rasa malu. Perbuatan tersebut 
kini sudah dianggap lumrah, padahal jika kita amati lebih jauh bahwasanya 
pebuatan tersebut akan menimbulkan permasalahan terutama wanita yang 
sudah menikah, akan memunculkan kecurigaan dan fitnah dari masyarakat, 
bahkan dampak terburuknya adalah retaknya bahtera keluarga.  
Pada kondisi saat ini masih banyak sekali yang belum memahami 
mengenai pendidikan berkeluarga, seperti tanggung jawab istri terhadap 
suami, hal-hal yang di larang dalam berkeluarga, dan adab yang baik seorang 
istri terhadap suaminya. Berdasarkan data Mahkamah Agung (MA) Sepanjang 
tahun 2018, Pasangan suami istri bercerai sebanyak 419.268 kasus, jumlah 
tersebut merupakan perceraian yang dilakuam pasangan muslim
65
. 
Kasus-kasus  yang terjadi di dalam keluarga di indonesia: 
1. Bayi Dipukul Ayahnya sendiri 
Kejadian tersebut terjadi di Serang-Banten, Seorang perempuan 
berinisial (T), ibu dari bayi berusia 2,5 bulan yang dipukuli ayah 
                                                             
65Adi Saputra, “Hampir Setengah Juta Orang Bercerai di Indonesia Sepanjang 2018” 
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kandungnya sendiri bercerita, bayinya  dipukuli oleh ayah 
kandungnya sendiri hingga lebam dibagian mata kiri, dan ibu bayi 
tersebut mengaku dirinya kerap mendapat perlakuan kasar dari sang 
suami, saat mengandung buah hati mereka. Diketahui bahwa usia sang 
istri masih 16 tahun, dan suaminya berusia 19 tahun
66
.   
 
2. Seorang Anak Perempuan Tusuk Sang Ayah  
Terjadi pembunuhan yang dilakuka oleh anak kandung terhadap 
sang ayah di Mataram. AKBP Saiful Alam menceritakan kronologi 
kejadian pembunuhan pada bulan Ramadhan itu. Dia menyebutkan 
peristiwa itu bermula ketika (HNA) yang merupakan lulusan 
pascasarjana keperawatan salah satu universitas swasta di Jakarta itu 
terlibat cek-cok. “Pelaku dan ibunya sedang berada di ruang keluarga, 
membahas pelaku yang ingin dibuatkan gerobak untuk bisnis pop 
ice”, hingga terjadi cek-cok antara keduanya dan pelaku membanting 
botol dan masuk ke kamar, lalu ayahnya seusai sholat menghampiri ke 
kamar pelaku dan terlibat pertengkarang, kemudian sang ibu meminta 
pertolongan kepada masyarakat sekitar, ketika kembali ke rumah, F 
dan MJ melihat sang ayah duduk bersimbah darah di teras rumah, 
sedangkan pelaku tengah menghujamkan pisau ke arah kepala dan 
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punggung ayahnya. Kemudian korban di bawa ke RSAD Mataram. 
Namun, nyawanya tidak tertolong
67
.    
 
3. Seorang Istri Memebakar Suaminya Sendiri 
Seorang istri di Desa Pandawangi, Kecamatan Jerowaru, Lombok 
Timur, tega membunuh suaminya sendiri. Diketahui aksi sang istri 
membakar suaminya berawal dari sandi ponsel yang tidak diberitahu 
oleh suaminya. Awalnya sebelum kejadian Dedi sang suami sedang 
memperbaiki genting rumah, kemudian sang istri menanyakan sandi 
ponsel milik sang suami, korban tidak memberikan sandi ponsel 
tersebut melainkan justru memarahi dan memukul sang istri. Tidak 
menerima atas perbuatan suaminya, sang istri kemudian mengambil 
bensin yang ada di botol, lalu menyiramkannya ke suami dan 
langsung membakarnya hidup-hidup. Korban sempat dibawa ke 
Puskesmas setempat, namun nyawanya tidak tertolong
68
. 
  
Kejadian di atas mebuktikan bahwa masih banyak sekali keluarga yang  
tidak harmonis bahkan berujung pembunuhan diantara anggota keluarganya, 
patut kita renungkan bahwa untuk di Indonesia sendiri banyak sekali terjadi 
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT). Selain dari pada itu gaya hidup di 
era saat ini menjadi salah satu pemicu terjadinya perceraian. Contohnya adalah 
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diterjadi di Kabupaten Sumedang jawa Barat, Faktor utama penyebab 
perceraian adalah faktor ekonomi, Suami-istri di wilayah ini demikian rentan 
terhadap perceraian. Rata-rata istri menuntut kehidupan yang lebih layak, 
membandingkan dengan kemajuan tetangga  dan keluarga lainnya.
69
  
Sejatinya pasangan suami istri harus memiliki komunikasi yang baik 
dalam berkeluarga dan memahami perananannya dalam berkeluarga, 
Hendaknya seoarang suami selaku kepala keluarga dapat memberi pengajaran 
terhadap istri terutama dalam hal adab istri terhadap suaminya, dan pendidkan 
Islam. Sebagaimana Sabda Rasulullah SAW: 
Artinya: “Mudah-mudahan Allah merahmati seorang suami yang 
mengingatkan istrinya” 
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BAB III 
PANDANGAN SYEKH MUHAMMAD NAWAWI DALAM KITAB 
‘UQ ̅DULLUJAIN F ̅ BAY ̅NI HUQ ̅QIZZAUJAIN MENGENAI 
PENDIDIKAN BERKELUARGA DALAM ISLAM 
A. Biografi Syekh Muhammad Nawawi 
 
1. Latar belakang kehidupan Syekh Muhammad Nawawi Al-Bantani 
Syekh Muhammad Nawawi Al-Bantani memiliki nama lengkap 
Abu Abd al-Mu‟ti Muhammad Nawawi ibn Umar al-Tanara al-Jawi al-
Bantani. Ia lebih dikenal dengan sebutan Muhammad Nawawi al-Jawi 
al-Bantani. Dilahirkan di Kampung Tanara, Kecamatan Tirtayasa, 
Kabupaten Serang Banten.
70
 
Beliau merupakan seorang ulama Indonesia yang terkenal. 
Beliau bergelar al-Bantani karena beliau berasal dari Banten, Indonesia. 
Beliau adalah seorang ulama dan intelektual yang sangat produktif 
menulis kitab, yang meliputi bidang-bidang fiqih, tauhid, tasawuf, 
tafsir, dan hadis. Jumlah karyanya mencapai tidak kurang dari 115 
kitab.  
Di kalangan keluarganya, Syekh Nawawi Al Jawi dikenal 
dengan sebutan Abdul Mu‟ti. Ayahnya bernama KH. Umar Bin Arabi, 
seorang ulama dan penghulu di Tanara Banten. Ibunya Jubaidah, 
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penduduk asli Tanara. Dari silsilah keturunan ayahnya, Syekh Nawawi 
merupakan salah satu keturunan Maulana Hasanuddin (Sultan 
Hasanuddin), putra Maulana Syarif Hidayatullah.
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Syekh Nawawi terkenal sebagai salah seorang ulama besar di 
kalangan umat Islam internasional. Ia dikenal melalui karya-karya 
tulisnya. Beberapa julukan kehormatan dari Arab Saudi, Mesir dan Suriah 
diberikan kepadanya, seperti Sayid ulama Al-Hedzjaz, Mufti dan Fakih. 
Dalam kehidupan sehari-hari ia tampil dengan sangat sederhana. Sejak 
kecil Syekh Nawawi telah mendapat pendidikan agama dari orang tuanya. 
Mata pelajaran yang diterimanya antara lain bahasa Arab, fikih dan ilmu 
tafsir. Selain itu ia belajar pada kyai Yusuf di Purwakarta. Pada usia 15 
tahun ia pergi menunaikan ibadah haji ke Makkah dan bermukim di sana 
selama 3 tahun.  
Di Makkah ia belajar pada beberapa orang Syekh yang bertempat 
tinggal di Masjidil Haram, seperti Syekh Ahmad Nahrawi, Syekh Ahmad 
Dimyati dan Syekh Ahmad Zaini Dahlan. Ia juga pernah belajar di 
Madinah di bawah bimbingan Syekh Muhammad Khatib Al Hanbali. 
Sekitar tahun 1248 H/1831 M ia kembali ke Indonesia. Di tempat 
kelahirannya ia membina pesantren peninggalan orang tuanya. Karena 
situasi politik yang tidak menguntungkan, ia kembali ke Makkah setelah 3 
tahun berada di Tanara dan menuruskan belajarnya di sana. Sejak 
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keberangkatannya yang kedua kalinya ini Syekh Nawawi tidak pernah 
kembali ke Indonesia. Beliau menetap di sana hingga akhir hayatnya. 
Beliau meninggal pada tanggal 25 Syawal 1314 H atau tahun 1897 M. 
Beliau wafat dalam usianya yang ke-84 tahun di tempat kediamannya yang 
terakhir yaitu kampung Syiib Ali Makkah. 
 
Silsilah Keturunan Syaikh Muhammad Nawawi dari ayahnya 
adalah Kyai Umar bin Kyai Arabi bin Kyai Ali bin Kyai Jamad bin 
Janta bin Kyai Mas Bugil bin Kyai Masqun bin Kyai Masnum bin Kyai 
Maswi bin Kyai Tajul Arusi Tanara bin Maulana Hasanuddi Banten bi 
Maulana Syarif Hidayatullah Cirebon bin Raja Amatudin Abdullah bin 
Ali Nuruddin bin Maulana Jamaluddin Akbar Husain bin Imam Sayyid 
Ahmad Syah Jalal bin Abdullah Adzmah Kha bin Amir Abdullah Malik 
bin Sayyid Alwi bin Sayyid Muhammad Sahib Mirbath bin Sayyid Ali 
Khali Qasim Bin Sayyid Alwi bi Imam Ubaidillah bin Imam Ahmad 
Mubajir Ilalahi bin Imam Isya Al-Naqib bin Imam Muhammad Naqib 
bin Imam Ali Aridhi bin Imam Ja‟far Ash-Shadiq bin Imam 
Muhammad Al-Baqir bin Imam Ali Zainal Abidin bin Sayyidima 
Khusain bin Sayyidatuna Fatimah Zahra binti Muhammad Rasulullah 
SAW. 
Kemudian dari silsilah keturunan pihak ibunya adalah bahwa 
Nawawi Putra Nyi Zubaidah binti Muhammad Singaraja. (Depag, 
1992). Jika dilihat dari silsilah keluarga dan latar belakang 
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pendidikanya, Syekh Muhammad Nawawi bukanlah keturunan orang 
biasa. Ia merupakan keturunan dari Sunan Gunung Jati salah satu ulama 
Walisanga yang berpengaruh di Pulau Jawa. Dalam masalah-masalah 
keagamaan keluarga Syekh Nawawi sangat menguasai, ha ini membuka 
jalan untuk dirnya sukses di bidang keagamaan. 
2. Pendidikan Syekh Muhammad Nawawi Al-Bantani 
Di usia lima tahun beliau tumbuh di bawah asuhan ayahnya 
sendiri Umar bin Araby, seorang ulama yang pertama membangun 
pondok pesantren di daerahnya. Beliau belajar Ilmu pengetahuan 
khususnya pengetahuan agama seperti Bahasa Arab, tauhid, fiqih dan 
tafsir dari ayahnya pula. Kemudian beliau bersama kedua adiknya 
Ahmad dan Tamim beajar kepada ulama lain seperti kyai sahal dan kyai 
yusuf seorang ulama terkenal di Purwarkarta. 
Pada usia delapan tahun memulai perjuangannya menuntut ilmu. 
Tempat pertama yang dituju adalah Jawa Timur, tiga tahun kemudian 
beliau hijrah ke salah satu pondok pesantren di daerah Cikampek 
khusus belajar Lughot (bahasa arab). Syaikh Muhammad Nawawi 
adalah seorang ulama yang haus akan ilmu pengetahuan. Setelah beliau 
belajar kepada orang tuanya sendiri dan beberapa ulama di jawa, dalam 
usianya yang relatif muda, 15 tahun, Muhammad Nawawi bersama 
kedua saudaranya Tamin dan Ahmad berangkat ke mekah untuk 
menunaikan ibadah haji. Syaikh Muhammad Nawawi bermukim di sana 
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selama 3 tahun. Setelah tiga tahun bermukim di Mekkah, ia kembali ke 
Tanara dan mencoba mengembangkan ilmu yang didapatnya. 
Di kalangan komunitas pesantren khususnya di tanah Jawi, 
Syekh Nawawi tidak hanya dikenal sebagai ulama penulis kitab, tetapi 
juga beliau adalah maha guru sejati (the great scholar). Syaikh 
Muhammad Nawawi telah banyak berjasa meletakkan landasan teologis 
dan batasan-batasan etis tradisi keilmuan di lembaga pendidikan 
pesantren. Ia turut banyak membentuk keintelektualan tokoh-tokoh para 
pendiri pesantren.  
Hal ini terbukti bahwa para murid-muridnya setelah pulang ke 
Nusantara, berkiprah sebagai pendiri Pesantren seperti: KH. Kholil 
Bangkalan, KH. Hasim Asy‟ari Tebu Ireng Jombang Jawa Timur, 
dengan bertujuan untuk mendakwahkan apa yang telah diperolehnya. 
Sehingga terlihat sampai sekarangbahwa materi dan metode dalam 
pengajaran di pesantren tidak lepas dari jasa guru besar Syaikh 
Muhammad Nawawi. 
Lalu semua ikut berduka cita, beliau wafat pada tahun 1314 H 
atau bertepatan pada tahun 1897 M. Sebagai tokoh kebanggaan umat 
Islam di Jawa khususnya di Banten, Umat Islam di Desa Tanara, 
Tirtayasa Banten setiap tahun di hari Jum'at terakhir bulan Syawwal 
selalu diadakan acara khol untuk memperingati jejak peninggalan 
Syekh Nawawi Banten.  
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3. Pemikiran Pendidikan  Syeikh Muhammad Nawawi Al-Bantani 
a. Ide-ide sentral pendidikan Syekh Nawawi Al-Bantani 
Islam tidak memandang manusia sebagai makhluk yang kosong dari 
daya-daya dan potensi seperti halnya konsep tabularasa  seperti yang 
dikemukakan  oleh John Locke (1623-1704), oleh sebab itu pendekatan 
yang totalitas terhadap semua potensi yang telah dimiliki manusia. 
Manusia mempunyai keterbatasan-keterbatasan sesuai dengan sifat 
kemanusiaannya dan dibatasi kebebasannya dengan sunnatullah yang 
pasti. Karena adanya keterbatasan itu, maka ilmu pengetahuan yang 
ditemukannya pun bersifat relatif dan nisbi. Untuk itu manusia tetap 
berada di dalam lingkungan Tauhid Uluhiyah, Tauhid Rububiyah, dan 
Tauhid al-Asma wa al-Sifah Sehingga manusia dalam pemikiran 
pendidikan Islam bersifat teosentris.
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Keberhasilan dalam menata kebudayaan termasuk pendidikan 
Islam merupakan perpaduan antara kehendak dan kemauan bebas 
manusia, hereditas, dan pengaruh dunia luar terhadap peserta didik. 
Tentu tiga faktor ini merupakan antroposentris yakni hasil dari akal 
budi manusia sesuai dengan sunnatullah yang diketahui dan diarahkan 
untuk mencapai kesejahteraan dunia. Dalam pandangan Islam, pola 
pemikiran seperti ini tidaklah cukup, karena mengingat keterbatasan-
keterbatasan manusia. Untuk itu mau tak mau kita harus bersandar 
kepada Yang Maha Pengatur Jagad Raya dan segala sunnatullah-Nya. 
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Potensi-potensi fisiologis dan psikologis manusia tidaklah cukup jika 
hanya mengandalkan perjanjian  primordial dengan Tuhan. Potensi-
potensi itu harus dikembangkan melalui pedidikan. Karena tanpa ilmu 
maka manusia tidak akan mampu mengemban amanah khalifah dan 
melaksanakan ubbudiyah yang merupakan tanggung jawab manusia 
untuk menunaikannya.
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b.  Tujuan Pendidikan Islam 
          Tujuan pendidikan Islam menurut Nawawi merupakan refleksi 
dari fungsi hamba dan khalifah. Hakekat pendidikan itu sediri ialah 
ibadah sebagai sarana reformasi sosial. Tujuan itu ialah (1) memperoleh 
ridha Allah dan kebahagiaan akhirat; (2) menyingkirkan kebodohan 
dari diri sendiri dan dari orang lain; (3) memajukan dan mengabadikan 
Islam dengan ilmu; (4) mensyukuri nikmat Allah berupa pemberian 
akal dan badan sehat. Sebaliknya jangan sampai tujuan pendidikan itu 
agar seseorang menjadi kiblat orang banyak atau memperoleh 
keuntungan dunia semata, serta jangan pula untuk mendapat 
kehormatan di mata penguasa atau orang lain. Kata syukur dalam 
konsep Nawawi, mencakup segi kognitif/keilmuan (mengetahui bahwa 
nikmat yang diterimanya itu semata-mata berasal dari Allah), segi 
afektif (merasa senang memperoleh nikmat itu ) dan segi psikomotorik 
dan spiritual (menggunakan nikmat itu sesuai dengan rida Allah). 
Implikasi dari tujuan ini, maka Nawawi memandang ilmu sebagai 
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sesuatu yang dicari untuk tujuan keilmuan itu sendiri (ilmu untuk ilmu), 
dan reformasi sosial (ilmu untuk kemajuan dan peradaban). Bahkan dia 
mengatakan, barang siapa belajar ilmu, kemudian dia tidak 
meyampaikan kepada orang lain yang membutuhkan maka ia akan 
bersekutu dalam dosa orang-orang bodoh.
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c. Prinsip-prinsip aktivitas Pendidikan Islam. 
Pendidikan Islam yang lebih dikenal dengan pendidikan agama, 
bertujuan menanamkan nilai-nilai Islam dalam diri anak sehingga 
prinsip keIslaman akan menyatu dan akhirnya menjadi jiwa dalam 
setiap perilaku anak. Namun usaha ini bukanlah suatu hal yang mudah. 
Hal ini berkaitannya dengan adanya tantangan yang dimaksud adalah 
bagaimana memahami simbol-simbol dalam pendidikan Islam dan 
menangkap makna hakiki di baliknya dengan ilmu.
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Hakikat pendidikan dan pengajaran dalam Islam menurut Nawawi 
mencakup term ta‟lim, tarbiyah dan ta‟dib. Pendidikan mencakup 
transfer of knowledge, transfer of value, transfer of methodology, dan 
transformasi. Pendidikan mencakup jasmani (praktik/amal), intelektual, 
mental/spiritual dan berjalan sepanjang hidup dan integral. 
Sifat-sifat pendidikan yang dikemukakan oleh para ahli pendidikan 
Islam termasuk Syekh Nawawi Al-Bantani sangat ketat. Hal ini karena 
peranan guru dalam Islam tidak sekedar alih ilmu, nilai dan metode, 
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tetapi juga transformasi (membentuk kepribadian peserta didik). Di 
samping itu diyakini bahwa para pendidik menempati ulama sebagai 
pewaris para nabi sehingga pendidik harus dapat menjadi teladan bagi 
peserta didiknya. Menurut Syekh Nawawi tujuan memperoleh ilmu 
(tujuan pendidikan) ialah mardatillah dan memperoleh kehidupan 
ukhrawiyah, memberantas kebodohan, memajukan Islam, melestarikan 
Islam dengan kaidah-kaidah ilmu serta sebagai perwujudan dari rasa 
syukur karena diberi akal dan tubuh yang sehat. Kewajiban bersyukur 
mencakup aspek keilmuan (ranah kognitif), aspek rasa senang (ranah 
afektif), dan menggunakan nikmat Tuhan sesuai dengan permintaan 
pemberi nikmat yakni Allah (ranah psikomotor dan spiritual). 
Untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut memerlukan pemikiran 
tentang muatan pendidikan Islam. Dari berbagai pernyataan Syekh 
Nawawi, hal utama yang diberikan dalam proses pendidikan adalah 
masalah ilmu-ilmu keagamaan yang wajib personal. Sedangkan yang 
paling utama dari kewajiban personal itu ialah iman tauhid. 
Kurikulum pendidikan Islam yang tidak didasarkan pada tauhid 
akan melahirkan manusia yang serba tergantung kepada makhluk, dan 
akan melahirkan manusia-manusia yang menyimpan tuhan-tuhan kecil 
selain Allah serta melahirkan musyrik-musyrik kecil pula. Dalam 
kurikulum pendidikan Islam, Syekh Nawawi menekankan ilmu 
muqaddimaatkarena ilmu-ilmu keagamaan itu berbahasa Arab dan 
peserta didik berkewajiban mempelajarinya. Pada masa sekarang ini 
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bahasa sangat dipentingkan dalam kurikulum pendidikan Islam. Bahkan 
kelemahan-kelemahan sekolah-sekolah keagamaan sekarang ini ialah 
kelemahan penguasaan bahasa. 
Menurut Syekh Nawawi, dilihat dari kepentingannya ilmu itu 
dibagi menjadi dua;  
a) ilmu Fardhu „aain yaitu ilmu yang wajib diketahui oleh semua 
orang muslim, meliputi ilmu agama; ilmu yang bersumber dari 
kitab suci Allah dan Sunnah Rasullah SAW,  
b) Ilmu Fardhu Kifayah yaitu ilmu yang bisa dipelajari oleh setiap 
orang muslim. Ilmu ini meliputi ilmu yang dimanfaatkan untuk 
memudahkan urusan hidup duniawi; misalnya ilmu Maatematika, 
ilmu kedokteran, ilmu teknik, ilmu pertanian dan ilmu industri.
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Maka dari itu, setelah sesorang selesai mempelajari ilmu-ilmu 
fardu „ain, sebaiknya ia gunakan sisa waktu yang ada untuk belajar 
ilmu-ilmu fardu kifayah. 
 
4.    Etika pendidik dan peserta didik 
Pendidik di lembaga pendidikan sekolah disebut dengan guru, baaik 
guru taman kanak-kanak, sekolah menengah, kyai di pondok pesantren, 
dan lain sebagainya. Tugas guru tidak hanya menerima amanat orang 
tua untuk mendidik, melainkan juga mau menerima dari setiap orang 
yang memerlukan bantuan untuk mendidiknya. 
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Menurut Nawawi pendidik derajatnya disamakan dengan ulama‟ 
yang sangat dihargai kedudukannya oleh Allah SWT. Ia juga 
mengatakan Ulama‟ adalah orang yang mempunyai ilmu dan 
mengamalkannya (guru), mereka menjadi penerang bagi kehidupan 
manusia disetiap zamannya dan sesungguhnya amal sedikit yang 
disertai dengan ilmu itu akan lebih bermanfaat dari pada amal banyak 
dengan tanpa ilmu. 
Sedangkan menurut Al-Ghazali guru adalah profesi yang 
terhormat yang merupakan kepandaian yang tinggi tingkatnnya. Hal 
tersebut menurutnya didasarkan dua dalil yaitu naqli dan aqli. 
Berdasarkan dalil naqli, pada suatu ada dua majelis di masjid, majelis 
pertama adalah majelis do‟a sedangkan majelis kedua adalah majelis 
ilmi. Nabi lalu ikut bergabung dengan kelompok yang kedua, dengan 
komentarnyaa terhadap dua mejelis, bahwa majelis pertama adalah 
majelis do‟a jika Allah mengabulkan, Allah memberi, dan jika Allah 
tidak mengabulkannya, maka Allah akan menolaknya. Adapun terhadap 
majelis yang kedua, nabi berkomentar bahwa majelis yang kedua 
adalah majelis tempat mengajari manusi dan “sesungguhnya aku diutus 
untuk menjdi guru”. Berdasarkan dalil aqli, bahwa nilai suatu 
kepandaian itu diukur menurut nilai tempatnya. 
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Etika pendidik terhadap ilmu pengetahuan seperti yang dikutip 
Maragustam dalam kitab al‟Ilm wa adab al „alim wa al muta‟alim di 
antaranya adalah:
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a) Bertujuan mengajarkan ilmunya semata-mata karena Allah. 
b) Berakhlak terpuji sebagaimana disyariatkan oleh agama dan 
menganjurkannya kepada peserta didiknya. 
c) Berhati-hati terhadap sifat dengki, riya, ujub, dan menghina manusia. 
d)  Tidak memandang hina terhadap ilmu. 
e) Menyajikan mata pelajaran secara jelas dimulai dari yang mudah, 
yang konkrit yang dapat ditangkap oleh akal pikiran peserta didik, 
baru kemudian secara bertahap dibawa kepada yang lebih sulit dan 
abstrak. 
f) Dalam penyampaian materi, pendidik harus melihat keadaan peserta 
didiknya terutama dalam hal kemampuan dan tipologinya. 
g) Menggunakan metode mengajar sesuai dengan keadaan peserta 
didiknya. 
h) Guru dalam menyampaikan materi tidak menambah pelajaran sebelum 
pelajaran yang terdahulu dipahami peserta didiknya karena hal itu 
akan membuat peserta didik menjadi malas. 
Peserta didik sebagai makhluk educandum dan educandus menurut 
Syekh Nawawi sangat memperhatikan lingkungan kebudayaan termasuk 
pendidikan dan sosialnya. Kehidupan peserta didik berada dalam suatu 
                                                             
77Tim Penyusun, Filsafat Pendidikan Islam, Seri 2, (Yogyakarta: KOPERTAIS Wilayah UIN 
Sunan Kalijaga, 2011), h. 98-99  
81 
 
 
kontrak sosial. Eksistensi peserta didik berada dalam interdependensi baik 
secara sosial maupun lingkungan kebudayaan. Pengaruh lingkungan luar 
terhadap peserta didik sangat signifikan. Untuk itu Syekh Nawawi 
membuat etika peserta didik, agar lebih selektif dalam memilih lingkungan 
sosial dan teman dalam pergaulan. 
Berhubungan dengan hal itu maka para ahli pendidikan Muslim 
dituntut membentuk peserta didik mempunyai peer group yang kondusif di 
tempat pembelajarannya, mengingat dari sini ia akan banyak menyerap 
pelajaran dan mendapatkan rangsangan kognitif, afektif, dan psikomotorik 
yang positif. 
Sedangkan etika peserta didik terhadap ilmu menurut Syekh Nawawi di 
antaranya:
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a) Membersihkan hatinya dari kotoran-kotoran dan dosa untuk menerima 
ilmu, memeliharanya dan mendapatkan hasilnya. 
b) Selalu mencari ridha gurunya sekalipun berbeda pendapat dengannya, 
tidak boleh mengumpat atau memfitnahnya, dan tidak boleh mencari-
cari kesalahannya secara sembunyi-sembunyi. 
c) Ia seharusnya tamak dalam belajar, disiplin dalam seluruh waktunya, 
malam, siang, berada di tempat dan waktu musyafir. 
d) Bersabar atas perilaku guru dan kejahatan akhlaknya. 
e) Memperhatikan kesahehan pelajaran yang ia dapatkan secara benar dan 
meyakinkan dari gurunya. 
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5.   Metode pengajaran 
Menurut Nawawi pendidik untuk memilih metode pengajaran yang 
tepat dalam mendidik peserta didik harus disesuaikan dengan tuntutan 
agama, yaitu seorang pendidik harus mengusahakan agar pelajaran yang 
diberikannya mudah diterima. Pendekatan ini tidak cukup dengan bersikap 
lemah lembut saja, akan tetapi pendidik harus pula mimikirkan metode 
pengajaran yang cocok digunakan untuk peserta didik, seperti memilih 
waktu yang tepat, materi yang cocok, pendekatan yang baik, efektifitas 
penggunaan metode dan sebagainya. Dia menggambarkan ilmu syari‟at itu 
dengan perahu, ilmu tariqah dengan laut, dan ilmu haqiqah dengan 
mutiara. Mutiara itu tidak bisa diperoleh kecuali dilautan dan peserta didik 
tidak bisa sampai di tengah laut tanpa menggunakan perahu.  
Hakikatnya ilmu seperti mutiara yanag berada dalam lautan dan 
fungsi pendidik diibaratkan seperti perahu. Peserta didik tidak mungkin 
sampai bisa meraih mutiara tersebut kecuali dengan menggunakan alat, 
yaitu perahu untuk mengantarkan peserta didik agar sampai ditengah laut. 
Nawawi juga mengatakan yang dikutip oleh yahya bahwa sebagian ulama‟ 
menggambarkan tiga perkara tersebut (syari‟at, thariqah, haqiqah) dengan 
buah kelapa. Syariat itu seperti kulit luar kelapa, thariqah santan, dan 
haqiqah itu seperti minyak dalam santan. Minyak tidak dapat dihasilkan 
kecuali sesusah memeras santan dan santan tidak akan ditemukan kecuali 
dengan membelah kulit kelapa. 
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Dari gambaraan di atas dapat disimpulkan bahwa intinya metode 
ituberfungsi untuk mengantarkan peserta didik pada suatu tujuan kepada 
obyek sasaran yang diingkan. 
Definisi pendidikan para ahli pendidikan Muslim belum sepakat tentang 
kata yang tepat untuk memberi gambaran tentang pendidikandan 
pengajaran. Ada yang memakai kata ta‟līm, tarbiyah, dan ta‟dīb. Syekh 
Nawawi memiliki pemaknaan yang berbeda mengenai tiga kata tersebut 
dan kemudian dikontruksi menjadisebuah pengertian pendidikan islam 
komprehensif. Pertama, ayat-ayat ta‟līm yang berkaitan dengan 
pendidikan adalah; QS. Al-Baqarah (2); 151, QS. Al-Baqarah (2); 129, 
QS. Ali Imran (3); 48, QS. Ali Imran (3); 146, dan QS. Al-Jumuah (62); 2. 
Dari kelima ayat tersebut, Syekh Nawawi berpandangan bahwa proses 
ta‟līm dalam islam mencakup transfer(pemindahan) ilmu, nilai dan metode 
serta transformasi(hal-hal yang diterima peserta didik itu menjadi miliknya 
dan dapat membentuk pribadinya).
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Kedua, kata tarbiyah menunjukkan kepada pendidikan. Ada beberapa 
ayat tematik tentang pendidikan, kemudian dikonstruksi pengertian 
tarbiyah dari ayat-ayat tersebut yaitu; QS. Al-Fatihah (1); 2, Al-Baqarah 
(2); 276, Ali-Imran (3); 79, Al-Isrā (17); 24, Al-Hajj (22); 5, Ar-Rum (30); 
39, As-Syu‟ara (26); 18.  
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Berdasarkan pemahaman Syekh Nawawi al-Bantani terhadap ayat-ayat 
dengan pengertian tarbiyah, bahwa makna kata tarbiyah menurutnya mencakup 
bertambah, menjadi besar dan memperbaiki, memimpin,menjaga dan 
memelihara. Pengertian tarbiyah menurutnya lebih dekat kepada pengasuhan 
pada masa anak-anak. maka jika pengertian pendidikan untuk transfer dan 
transformasi dan mencakup juga orang dewasa dan masa anak-anak, maka 
Syekh Nawawi memakai kata ta‟līm.  
Dari penjelasan tersebut, maka semakin jelas posisi Nawawi dalam 
memaknai kata ta‟līm dan tarbiyah. Kata tarbiyah lebih sempit daripada kata 
ta‟līm. Kata tarbiyah hanya mencakup pendidikan (transfer) dan pengasuhan 
dan lebih terbatas pada masa anak-anak dan pertumbuhan fisik. Ketiga, kata 
ta‟dīb yang merujuk pada kata ta‟līm. Syekh Nawawi menggunkan kata ini 
disamakan dengan kata ta‟lim. Lebih tegas lagi, Syekh Nawawi menjelaskan 
bahwa kata ta‟dib bersinonim dengan kata ta‟lim dengan mengatakan, 
addibuhum, artinya „allimuhum mahāsin al-akhlak.  
Dengan demikian Syekh Nawawi tidak membedakan secara tajam antara 
pengertian ta‟dib dan ta‟lim, yang semuanya mengacu pada transfer dan 
transformasi dalam pendidikan. Karena pembentukan akhlak tidak cukup 
dengan transfer tetapi juga transformasi.
80
 Tujuan pendidikan islam menurut 
Syekh Nawawi sebagaimana dikutip oleh Maragustam merupakan refleksi dari 
fungsi ubudiyah dan khalifah. Tujuan pendidikannya ada empat yakni  
a) Agar memperoleh mardatillah dan kebahagiaan akhirat;  
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b) Mencerdaskan dirinya dan orang lain;  
c) Menghidupkan dan mengabadikan Islam dengan kaidah-kaidah 
keilmuan;  
d) Bersyukur atas nikmat akal dan nikmat kesehatan/ kekuatan badan. 
 
4. Karya-karya Syeikh Muhammad Nawawi Al-Bantani 
 Kitab-kitab karangan beliau, diantaranya adalah : 
a. Bidang tauhid 
1) Tijan al-Durrar „ala Risalah al-Bajuri selesai ditulis 1927 H 
dicetak pertama pada tahun 1301 H di Mesir 
2) Al-Simaral-Yailah Fi al-Riyad al-Bad‟ah „ala Mukhtasar al- 
Syaikh Muhammad Hasbullah, cetak pertama 1299 di Mesir. 
3) Zari‟ah al-Yaqin „ala ummi al-Barahin, cetak pertama 1315 H di 
Mekkah 
4) Fath al-Majid Fi Syarah al-Durr al-Fard, selesai ditulis 1294 H, 
cetak pertama 1296 di Mesir. 
5) Qami‟al-Tuhyan „ala Manzumah Syu‟ab al-Iman, cetak pertama 
di Mesir. 
6) Qahru al-Gais Fi Syarh Masa‟il Abi al-Lays, cetak pertama 
1301 H di Mesir. 
7) Al-Nahjah al-Jayyidah Li Hilli Tafawwut al-„Aqidah Syarah 
Manzumah al-Tauhid, cetak pertama 1303 H di Mesir. 
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8) Nur al-Zulam „ala Manzumah „Aqidah al-„awwam, selesai 
ditulis 1277 H., cetak pertama 1303 H di Mesir. 
 
b. Bidang Tarikh atau Sejarah 
1) Al-Ibriz al-Dani Fi Mawlid Sayyidina Muhammad al-Sayyid al- 
„Adnani, cetak pertama 1299 H di Meesir. 
2) Bugyah al-„Awwam Fi Syarh Mawlid Sayyid al-Anam „Ala Mawlid 
 
3) Targib al-Musytaqin Li bayan Manzumah Sayyid al-Barzah Fi 
Maulid Sayyid al-Awwalin wa al-Akhirin, cetak pertama 1292 H 
di Mesir. 
4) Al-Durrar al-Bahiyah Fi Syarh al-Khasa‟is al-Nabawiyah Syarh 
Qissah al-Mi‟raj li al-Barzanji, cetak pertama 1298 di Mesir. 
5) Madarij al-Su‟ud ila iktisa‟ al-Burud”, Syarh „ala Mawlid al- 
Barzanji selesai ditulis pada tahun 1293 H, cetak pertama 1296 H 
di Mesir. 
6) Syarh al-Burdah, cetak pertama 314 H, di Makkah. 
 
7) Fath al-Samad al-„Alim „ala Mawlid al-Syaikh ahmad ibnu 
Qasim, selesai ditulis 1286 H., cetak pertama 1292 H di Mesir. 
  
c. Bidang Tasawwuf 
 
1) Al-Risalah al-Jami‟ah Bayn Usul al-Din wa al-Fiqh wa al- 
Taswwuf, cetak pertama 1292 H di Mesir. 
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2) Syarh „ala Manzumah al-Syaikh Muhammad al-Dimyati Fi al- 
Tawassul Bi Asm‟Allah al-Husna, cetak pertama 1302H di 
Mesir. 
3) Misbah al-Zulm „ala al-Manhaj al-Atamm Fi Tabwib al-Hikam, 
Syarh al-Minahaj li al-Syaikh „AH ibn Hisam al-Din al-Hindl, 
cetak pertama 1314 H di Makkah. 
4) Nasa‟ih al-„Ibad Syarh „ala al-Mawa‟iz Li Syitiab al-Din 
Ahmad bin Hajar al-„Asqalani, cetak pertama 1311 H di Mesir. 
5) Salalim al-Fudala‟ al-Manzumah al-Musammmah Hidayah al- 
Azkiya‟ila Tariq al-Awliya, cetak pertama 1315 H di Makkah. 
6) Muraqi al-„Ubudiyah Syarh Bidayah al-Hidayahkarya Abu 
Hamid al-Ghozali terbit tahun 1881 M 
 
d. Bidang Fiqh 
 
1) Bahjah al-Wasa‟il Bi Syarh al-Msa‟il, Syarh „ala al-Risalah al 
Jami‟ah, cetak pertama 1292 H di Mesir. 
2) Al-Tawsyih‟ala Syarh Ibn al-Qasim al-Guzi „ala Matn al-Taqrib 
Li Abi Syuja‟, selesai ditulis awal abad 13 H cetak pertama 1314 
di Mesir 
3) Sulam al-Munajat „ala‟ Safinah al-Salam Li Syaikh „Abd Allah bin 
 
4) Suluk al-Jadah „ala al-Risalah al-Musammah bi Lum‟ah al- 
Mufadah Fi Bayan al-Jum‟ah wa al-Mu‟adah, cetak pertama 
1300 H. Di Mesir. 
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5) Syarh „ala Akahs Manasik Malamah al-Khatib. 
 
6) Al-‟Iqd al-Samln, Syarh Manzumah al-Sittin Mas‟alah al- 
Musammah al-Fath al-Mubin, cetak pertama 1300 H di Mesir. 
7) Uq ̅dullujain f  ̅bay ̅ni Huq ̅qizzaujain, selesai ditulis 1294H, 
cetak pertama 1296 H di Mesir.s 
8) Fath al-Mujib Bi Syarh Mukhtasar al-Khatib Fi Manasiq al-
Hajj, cetak pertama 1276 H di Mesir. 
9) Qut al-Habib al-Garib, Hasyiyah‟, cetak pertama 1301 H di 
Mesir. 
 
10) Kasyifah al-Saja bi Syarh Safinah al-Naja, selesai ditulis 1277 
H cetak pertama 1292 H di Mesir. 
11) Mirqah Su‟ud al-Tasdiq Bi Syarh Sulam al-Taufiq ila Mahbbah 
al-Ilah „ala al-Tahqig, cetak pertama 1292 H di Mesir. 
12) Nihayah al-Zayn Fi Irsyad al-Mubtadi‟in Bi Syarh Qurrah al-„Ayn 
Bi 
 
 
B. Gambaran Umum Kitab Uq ̅dullujain f  ̅bay ̅ni Huq ̅qizzaujain 
 
Kitab Uq ̅dullujain f  ̅bay ̅ni Huq ̅qizzaujain adalah sebuah kitab 
terkenal, khususnya dikalangan pesantren yang akrab disebut kitab 
kuning, kitab tersebut ditulis oleh seorang ulama tersohor dan 
menempuh pendidikannya di Makkah yaitu Syaikh Muhammad 
Nawawi al-Bantani, beliau adalah salah seorang tokoh ulama besar 
yang dimiliki Negara Indonesia yang berasal dari provinsi Banten, 
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beliau juga salah seorang warga Indonesia yang bermukim di Arab. 
Kitab Uq ̅dullujain f  ̅ bay ̅ni Huq ̅qizzaujain ini ditulis pada tahun 
1294 H. Syaikh Nawawi mengatakan bahwa kitab ini sangat penting 
bagi orang yang mengehendaki keharmonisan dalam membina rumah 
tangga yang berdasarkan Al-Qur‟an dan hadist. 
Dalam kita ini pula mengajarkan tata cara membina rumah tangga, 
adab suami terhadap istri dan adab istri tehadap suami, serta mengankat 
kisah-kisah dari parah Nabi dan Sahabatnya, yang menjadi inspirasi 
bagi kaum muslimin saat ini. Kitab Uq ̅dullujain f  ̅ bay ̅ni 
Huq ̅qizzaujain karangan Syikh Muhammad Nawawi al-Bantani terdiri 
dari empat bagian (bab). Diawali dengan mukadimah atau pembukaan 
terkait pengantar tentang tujuan kitab tersebut dikarang yaitu guna 
memberi nilai pengetahuan rohani yang dapat memperkaya khazanah 
keilmuan dalamsanubari. 
Bagian pertama, yaitu mengenai Hak istri atas suami, dalam 
pembahasa ini mengenai hak-hak dan adab suami terhadap istri sesuai 
dengan landasan Al-Qur‟an dan Hadist. Dalam bab ini pun 
menerangkan mengenai adab dan kewajiban seorang suami untuk 
bersikap lemah lembut kepada istri, membuat istri nyaman dan tentram 
berada di rumah. Pada bab ini juga menerangkah larangan-larangan 
seorang suami dalam berkeluarga  
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Bagian Kedua, yaitu menejelaskan mengenai hak suami atas istri, 
seorang istri hendak nya taat kepada suaminya dan tidak melakuan 
sesuatu apapun tanpa sepengetahuan suaminya. Tinjauan lainya adalah 
seorang istri wajib menutup aurat serta hedaknya bersolek hanya untuk 
suaminya saja, tidak untuk orang lain. Seorang istri harus membuat 
nyaman suaminya dan mampu mengelola rumah tangga. 
Bagian Ketiga, Pada bagian ini menerangkan mengenai Keutamaan 
Shalat di rumah bagi wanita, pembahasan ketiga ini menyinggung 
mengenai shalat bagi wanita, yakni bahwa seorang istri lebih utama 
untuk melaksanakan shalat di rumah. Di samping itu juga bagian ketiga 
ini menyinggung menganai masalah penampilan wanita yang sifatnya 
“glamour”. 
Bagian Keempat, membahas terkait larangan bagi laki-laki melihat 
wanita lain dan sebaliknya. Pada bagian ini menerangkan persoalan 
laki-laki daa wanita, terutama menyangkut perihal yang diharamkan 
untuk melihat wanita bukan muhrimnya begitupun seoarang istri tidak 
diperkenankan untuk melihat lawan jenis yang bukah mahrom nya. 
Pada bagian ini juga menerangkan hal-hal larangan berduaan ditempat 
sepi dengan yang bukan murhrimnya.  
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BAB IV 
ANALISIS KITAB: ‘UQ ̅DULLUJAIN F ̅ BAY ̅NI HUQ ̅QIZZAUJAIN 
KARANGAN SYIKH MUHAMMAD NAWAWI AL-BANTANI TENTANG 
PENDIDIKAN BERKELUARGA DALAM ISLAM 
 Apabila memperhatikan dan menyikapi pandangan Syeikh 
Muhammad Nawawi al-Bantani, dalam karangan kitab nya yang berjudul 
„Uq ̅dullujain F  ̅ Bay ̅ni Huq ̅qizzaujain yaitu tentang hak-hak suami-
istri dalam berkeluarga,  agar tercipta keluarga bahagia dan harmonis. 
Melihat keadaan realita dewasa ini yang tergerus oleh arus globalisasi, 
dengan ini penulis menilai bahwa pentingannya untuk menelisik kembali 
adab-adab berkeluarga sesuai dengan ketentuan-ketentuan Islam.  Maka 
analisis penulis bahwa pendidikan berkeluarga dalam Islam,  Ridha Allah 
SWT yang menjadi tujuan utamanya, dalam menjalani bahtera keluarga 
bukan hal yang mudah dan sepele, dan keluarga merupaka institusi terkecil 
dalam masyarakat yang didalamnya harus mengutamakan adab-adab dan 
kewajiban atara suami dengan istri dan begitupun sebaliknya, serta adab-
adab dan kewajiban anak terhadap orang tua dan orang tua terhadap 
anaknya. Tentu tujuan dari menikah adalah  mendapatkan kebahagian baik 
di dunia maupun akhirat. Dalam timbangan syari‟at islam, seorang suami 
harus menfkahi seorang istri dan kebutuahn keluarga, seperti membiayai 
pendidikan anak. Kemudian tugas sang istri di dalam keluarga adalah taat 
kepada suami dalam hal apapun kecuali tidak mendurhakai Allas SWT, 
92 
 
 
dan seorang istri harus mempu mengatur didalam keluarga, seperti 
mengurus anak dan mendidik anak dengan baik. 
Dewasa ini yaitu masa globalisasi, banyak sekali yang harus 
diperhatikan dalam berkeluarga terutama adab di dalam keluarga, agar 
tidak terkontaminasi oleh kebiasaan-kebiasaan yang tidak patut yang 
dicontoh oleh gaya-gaya kebarat-baratan, yang sejatinya membawa 
dampak yang tidak baik. Dengan perkembangan teknologi yang amat pesat 
dewasa ini, menimbulkan problematika yang amat komplek di dalam 
masyarakat. Adapun hasil dari analisis penulis sebagai berikut: 
1. Adab dan Kewajiban Suami Terhadap Istri 
Dalam perjalan berkeluarga hendaknya seorang suami memiliki 
tanggung jawab dalam perkara memenuhi nafkah keluarganya, dan 
harus memiliki perilaku  yang baik terhadap istrinya. Seorang suami 
harus dapat membimbing keluarganya, dan memberikan pendidikan 
kepada seorang istri agar perjalanan dalam berkeluarga tidak keluar 
dari jalur jalan yang dikehendaki Allah SWT.  
 
 
   
81
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Allah berfirman dalam surat An-Nisa ayat 19 :. 
 ًِۚفُٗشۡع ََ ۡىِٱت َِّ ُُٕٗشِشاَع َٗ 
Artinya : “Dan bergaulah dengan mereka wanita” secara patut.” 
 Maksud dari istilah “secara patut” dalam firman Allah SWT 
adalah berlaku bijak. Artinya, seseorang laki-laki harus mampu 
bersikap bijak terhadap sang istri. Dan jika seorang suami 
berpoligami, maka seyogyanya mampu mengatur waktu untuk istri-
istrinya. Begitu pula dalam hal nafkah, ia harus berlaku adil dan tidak 
pilih kasih. Selain itu yang dimasksud dengan bijaksana atau patut 
disini, yaitu berkaitan dengan perangai sang suami. Ia harus berkata 
baik dan halus kepada istri.
82
 
Juga dalam surat Al-Baqarah ayat 228, difirmankan : 
  
ۡۗ
ٞحَجَسَد َِّ ِٖ ٍۡ َيَع ِهاَج ِّشِيى َٗ  ًِۚفُٗشۡع ََ ۡىِٱت َِّ ِٖ ٍۡ َيَع يِزَّىٱ ُوۡث ٍِ  َِّ َُٖى َٗ 
Artinya: “Dan mereka mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajiban menurut cara yang ma‟ruf. Akan tetapi kaum laki-laki 
(suami) mempunyai satu tingkat (kelebihan) dari pada mereka”. 
Firman Allah pada surat Al-Baqarah ini memperkuat ayat pada An-
surat Nisa diatas, mengenai kata “ma‟ruf” yaitu dalam berkeluarga 
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Muhammad Nawawi al-Bantani, Uquudu Lujjain Fi Bayani Zaujaini ( Surabaya: Ampel 
Mulia, 2002) Penerjemah: Abu Sofia & UQ. Lukman Hakim, h. 7.  
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suami-istri harus bersopan santun, saling berkata baik, tidak 
melakukan hal yang dapat melukai perasaaan, bahkan sampai pada 
masalah berdandan. Semuanya harus dilakukan dengan cara yang 
ma‟ruf. Dengan demikian masing-masing dari keduanya berkewajiban 
untuk melaksanakan hal tersebut”. 
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Kemudian dalam riwayat Ibnu Abbas r.a  berkata: 
 
  Artinya: “Maksud dari cara yang ma‟ruf itu ialah, bahwa saya 
senang berdandan demi istri saya, sementara diapun senang 
berdandan demi diri saya”.84 
   Dari perkataan Ibnu Abbas r.a diatas  memiliki maksud 
bahwasanya seorang suami harus berperilaku menyenangkan 
seorang istri, salah satunya adalah dengan berdandan nya seorang 
                                                             
83 Muhammad Nawawi al-Bantani, Uquudu Lujjain Fi Bayani Zaujaini, (Surabaya: Al- 
Haromain), h. 4 
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 Muhammad Nawawi, Uquudu Lujain Fii Bayani Huququz Zaujaini (Jakarta: Pustaka 
Amani, 2000), penerjemah: Afif Busthomi, h. 12. 
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suami hanya untuk sitrinya saja, agar selalu terlihat baik dihadapan 
istrinya.   
 
 
 
                 
 
 
 
 
                       
85
 
 
Dalam suatu riwayat, yang diriwayatkan oleh Turmudzi dan 
Ibnu Majah disebutkan bahwa Nabi Muhammad SA, ketika 
melalakukan ibadah haji wada‟, haji terakhir, beliau yang kala itu 
tepat pada hari jum‟at, menyampaikan khotbah. Setelah ucapan puji 
dan syukur kepada Allah SWT. Beliau menyatakan: 
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 Artinya: “Ketahuilah olehmu bahwa kamu sekaliah hendaknya 
melaksanakan wasiatku, yaitu melakukan hal yang terbaik bagi 
wanita. Mereka itu tertahan di sisimu. Bagimu tidak ada pilihan 
dalam menghadapi mereka selain apa yang mereka wasiatkan itu, 
kecuali kalau mereka melakukannya, maka kamu sekalian 
hendaknya menghindar dari mereka di tempat peraduan dan 
berikanlah pukulan yang tidak memberatkan. Akan tetapi kalau 
mereka taat kepadamu, maka kamu sekalian tidak boleh mencari 
jalan untuk memukul mereka. Ketahuilah bahwa kamu sekalian 
mempunyai hak atas istrimu dan merekapun mempunyai hak atas 
dirimu. Adapaun hak kalian atas mereka adalah bahwa mereka itu 
tidak memperkenankan tilam milikmu tersentuh oleh orang lain 
yang tidak kamu sukai, dan tidak mengizinkan rumahmu dimasuki 
oleh orang yang tidak kamu sukai pula. Dan ingatlah bahwa kamu 
sekalian harus menunjukkan kebaikanmu terhadap mereka baik 
dalam memberikan sandang maupun pangan”86. 
   Dalam hadits di atas Nabi Muhammad SAW, bermaksud 
memberikan perhatian kepada kaum muslim agar mendengarkan 
apa yang diwasiatkan kepada mereka dan selanjutnya melaksankan 
wasiat itu. Dalam hal ini beliau menganjurkan agar kaum muslimin 
berhati lembut terhadap istri serta menunjukkan perilaku yang baik 
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dalam bergaul dengan mereka. Itulah yang dimaksud dengan 
melakukan hal yang terbaik bagi wanita.   
   Dalam hadist diatas terdapat kata “fakhisyah”yang artinya 
adalah meninggalkan kewajibannya sebagai istri, seperti 
meninggalkan rumah tanpa ijin suami, membicarakan kejelekan 
suami kepada orang lain dan sebagainya. Dalam riwayat yang lain 
Nabi Muhammad SAW memberikan perhatian bahwa istri adalah 
titipan Allah SWT yang menuntut tanggung jawab yang sangat 
besar dari suami. 
   Sehubungan dengan hal tersebut, seorang suami dituntut 
untuk memiliki cara yang paling baik dalam menyelesaikan 
masalah. Andaikata ihwal istri tidak berubah, padahal suami telah 
melakukan cara yang amat bijaksana seperti apa yang diutarakan 
diatas, maka suami diperkenankan melakukan pukulan tidak 
memberatkan pada bagian badan diluar wajah seorang istri.. 
Kendati melakukan ”pukulan” diperbolehkan, tetapi suami harus 
mampu menahan diri.  
 Seorang suami harus sabar menghadapai istrinya, sebagaimana 
yang di contohkon Umar bin Khatab, 
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87
   
  Diriwayatkan, ada seorang laki-laki datang kepada Umar bin 
Khatab r.a dengan maksud mengadukan kejelekan istrinya. Laki-
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laki itu berdiri di depan rumah Umar menunggu beliau keluar. 
Kebetulan ia mendengar istri Umar yang sedang menjelek-jelekan 
Umar dengan ucapannya. Sedangkan Umar bin Khatab diam saja 
tidak menjawab.  
   Lelaki itu kembali seraya berkata, “Kalau keadaan Amirul 
Mukmini seperti ini, apalagi saya.” Tak lama kemudian Umar 
keluar melihat lelaki itu mundur kembali, lalu dipanggil dan 
ditegur, “Apa keperluanmu ?” Jawab lelaki itu, “Wahai Amirul 
Mukminin, saya datang untuk mengadukan kejelekan istriku yang 
sangat menyakitkan saya. Lalu saya tahu ternyata istrimu juga 
demikian, apalagi keadaanku.” 
 Sahut Umar, “Wahai saudaraku! Aku ini butuh ucapan jelek istriku 
karena hak-hak istri yang mesti aku cukupi. Istriku memasak 
makanan, membuat roti untukku, mencuci pakaianku, dan 
menyusui anakku. Hatiku tentram karena terhindar dari perkara 
haram lantaran pelayanan istriku. Maka sebagai jaminannya.” 
Lelaki itu berkata, “Andai didiamkan wahai saudaraku, itu hanya 
sebentar lagi mudah.”88 
   Kejadian diatas merupakan pembelajaran bagi seorang 
suami yang harus bersabar terhadap istrinya, karena seoranag istri 
telah melayaninya. 
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 Muhammad Nawawi, Uquudu Lujain Fii Bayani Huququz Zaujaini (Jakarta: Pustaka 
Amani, 2000), penerjemah: Afif Busthomi, h. 21-22. 
100 
 
 
Seorang suami memiliki kewajiban terhadap istri nya, yaitu 
memenuhi kebutuhan sandang, pangan dan papan. Sebagaimana 
yang dirwayatkan Thabrani dan Hakim dari Mu‟awiyyah bin 
Haidan, Nabi Muhammad SAW bersabda :  
 اَِرا َإ ْ٘ ُسَْنٌ َٗ  ٌَ َِعغ اَِرا َاٖ ََ ِعُْطٌ ُْ َا ِج ْٗ َضىا َىيَعِجَءْش ََ ْىا قَح
 ِىف َِلا َشُجْٖ ٌََل َٗ  َِحَثُقٌَل َٗ  َْٔج َ٘ ْىا َبِشَْعٌَل َٗ  ىََسرْم
ٓذٍح ِت حٌٗ اعٍ ِع ٌماحىاٗ ىّاشثطىا ٓاٗس{ِدٍْ ِث ََ ْىا} 
 Artinya: ”hak wanita atas suaminya ialah bahwa suami 
memberikan konsumsi pangan kepada istri apabila dia 
menkonsumsi bahan pangan. Di samping itu,memberikan sandang 
kepadanya apabila dia berpakaian. Dan janganlah suami itu 
memukul bagian wajah istri, mengumpatnya serta menhindari nya 
kecuali di dalam rumah.” 
   Hendaknya seorang suami tidak menghina istrinya, sebab 
Nabi Muhammad SAW dengan tegas melarangnya untuk 
mengumpat istrinya, yaitu dengan melontarkan kata-kata yang 
tidak disukainya, seperti mengatakan “dasar wanita jelek”. Nabi 
Muhammad SAW melarang suami untuk menghindar dari sitri 
kecuali di dalam rumah, yakni ditempat peraduan. Inilah ketentuan 
yang dibolehkan oleh sumi manakala istri nya melakukan nusyuz. 
Adapun hal lain diluar itu, seperti menghindar dalam konteks 
komunikasi secara lisan, tidak di isyaratkan di dalam hadist. 
Dengan demikian, suami tidak boleh membungkam atau membisu.  
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   Seorang suami hendaknya memiliki akhlak yang baik 
terhadap keluarga nya dan memiliki sikap paling lemah lembut 
kepada keluarga nya.  
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Sebagaimana yang di riwayatkan oleh Turmudzi dan Hakim dari 
Aisyah ra. 
  Artinya: “Nabi Muhamad Saw bersabda:‟sesungguhnya orang-
orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah mereka yang 
paling baik akhlak nya dan paling kembut sikapnya kepada 
keluarga nya.” 
 Kata Akhlak di atas memiliki arti keluhuran budi pekerti. Suami 
harus berperilaku bijak dalam merealisasikan kewajibannya serta 
dalam mengejewantahkan hak-hak istri. Keluarga memiliki arti 
yang luas, yakni melibatkan banyak unsur yang termasuk di dalam 
nya yaitu anak, ibu, bapak dan kerabat dekat. Namun dalam 
konteks ini seorang istri sudah barang tentu mendapatkan prioritas 
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utama, sebab dialah yang berfungsi sebagai pendukung utama bagi  
tercipta nya keluarga harmonis. 
 
 
 
 
 
 
 
                   
90
 
 Seorang suami hendaknya melaksanakan hal-hal sebagai berikut 
kepada sang istri
91
:  
1. Memberikan wasiat, memerintahkan, mengingatkann untuk 
berbuat baik, dan menyenangkan hati istri.  
2. Memberikan nafkah sesuai kemampuannya, usaha dan 
kekuatannya. 
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3. Suami hendaknya sabar, menahan diri, dan tidak mudah marah 
apabila istri menyakiti hatinya. 
4. Seorang suami hendaknya bersikap lemah lembut dan berbuat 
baik terhadap istri nya. 
5. Hendaknya sang suami menuntun istri nya kepada jalan 
kebaikan. 
6. Hendaknya suami mengajari istri nya perihal masalah 
agama,sebagaimana dikatakan oleh Syaikh „Athiyah‟;”suami 
hendaknya mengajarkan istri nya apa yang menjadi kebutuhan 
agama nya,dari hukum-hukum bersuci seperti mandi haid, 
janabah, wudhu dan tayamu.” 
7. Suami harus mengajarkan berbagai macam ibadah kepada 
istri.baik ibadah fardhu maupun ibadah sunat, seperti sholat, 
zakat, puasa dan haji. Jika suami dapat mengajar istri nya 
sendiri, maka istri nya tidak boleh keluar rumah untuk bertanya 
kepada orang-orang alim atau ulama. Jika suami tidak dapat 
mengajar istri nya lantaran ketidaktauan di sebabkan sedikitnya 
ilmu yang dimiliki, maka sebagai ganti nya dialah yang harus 
bertanya kepada ulama, lalu menerangkannya kepada istri nya. 
8. Suami hendaknya mengajar budi pekerti yang baik kepada 
keluarga nya. Sebab manusia yang sangat berat siksanya hari 
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kiamat adalah orang di mana keluarganya bodoh-bodoh dalam 
agama islam. 
  َعَۡعت ُ َّللٱ َو ََّعف ا ََ ِت ِٓءاَسِّْىٱ َىيَع َُ ٘ ٍُ ََّٰ٘ َق ُهاَج ِّشىٱ ََٰىيَع ٌۡ ُٖ
 ِة ٍۡ َغۡيِّى ٞد ََِٰظف ََٰح ٌد ََِٰرْ ََٰق ُد ََِٰحي ََّٰصىَٱف ًٌۚۡ ِٖ ِى ََٰ٘ ٍۡ َأ ِۡ ٍِ  ْاَُ٘قفَّأ ٓا ََ ِت َٗ  ٖطَۡعت
 َِّ ُُٕٗشُج ٕۡ ٱ َٗ  َِّ ُُٕ٘ظَِعف َِّ َُٕصُُ٘شّ َُ ُ٘فاََخذ ًِر
ََّٰىٱ َٗ  ًُۚ َّللٱ َِعفَح ا ََ ِت
 َذ ََلاف ٌۡ َُنَْۡعَغأ ُۡ ِ َئف 
ََِّّۖ ُُٕ٘تِشۡظٱ َٗ  ِعِجاَع ََ ۡىٱ ًِف َِّ ِٖ ٍۡ َيَع ْاُ٘غۡث
  اٗشٍِثَم ا ٍِّٗيَع َُ اَم َ َّللٱ َُّ ِإ ۡۗ  لاٍِثَس 
Artinya: “Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh 
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas 
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah 
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang 
saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya 
tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita 
yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan 
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari 
jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha 
Besar.” 
   Seorang suami mempunya tanggung jawab menjadi pemimpin 
keluarga, sebagaimana firman Allas SWT di atas. Seorang suami kana 
dimintai pertanggungjawabannya atas keluarganya, apakah sudah memenuhi 
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hak-hak mereka atau belum. Seperti memberi pakaian, memelihara, 
mengasuh, dan mendidik seorang istri maupun anak-anaknya. 
Seorang suami dapat memahami sifat-sifat positif istrinya, sehingga 
dapat memantapkan hatinya dan memahami sifat-sifat negatifnya, sehingga 
dapat membantu menghilangkannya. Suami juga hendaknya selalu menjaga 
penampilannya di dalam rumah. 
Hal tersebut dianjurkan oleh Nabi Muhammad SAW, sebagimana 
Rasulullah SAW bersabda: “Cucilah pakaianmu, sisirlah rambutmu, 
bersiwak (gosok gigi), dan berhiaslah untuk istrimu”.92 
2. Adab dan Kewajiban Seorang Istri terhadap Suami 
Seorang suami mempunyai tingkat kelebihan dari pada istri. Demikian 
itu maksudnya adalah karena seorang suami telah memberikan maskawin 
dan nafkah bagi istrinya.  
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 Dengan demikian maka seorang istri wajib mentaati suami, 
menjaga farjinya, serta memelihara rahasia dan barang-barang suaminya, 
karena Allah telah memlihara mereka
94
. Seorang istri wajib merasa malu 
terhadap suaminya, tidak diperbolehkan menentang, hedaknya 
menundukan muka dan pandangannya dihadapan suami, taat kepada suami 
ketika diperintah apa saja se lain maksiat, diam ketika suami berbicara, 
kemudian seorang istri menjemput kedatangan suaminya , menampakkan 
cintanya terhadap suaminya apabila suami mendekatinya, menyenangkan 
suami ketika akan tidur, mengenakan wewangian untuk suaminya, 
merawat mulut dari bau yang tidak menyenangkan dengan misik dan 
harum-haruman, membersihkan pakaian, membiasakan berhias diri 
dihadapan suaminya, dan tidak diperbolehkan berhias bila ditinggal oleh 
suaminya. 
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Seorang istri hendaknya tidak berkhianat pada seorang suami 
ketida suami sedang pergi dari tempat tidurnya, dan istri tidak 
diperbolehkan menyelewengkan harta suami. Seorang istri hendaknya 
memuliakan keluarga suaminya dan famili-familinya sekipu. 
Larangan Untuk Istri Dalam berkeluarga 
Seorang istri hendak nya mentaati apa yang dikehendaki oleh 
suaminya, dengan catatan tidak bertentangan dengan aturan-aturan Allah 
SWT. Dalam menjalai bahtera rumah tangga, seorang istri sejatinya harus 
memperhatikan hal-hal yang dilarang oleh Allah SWT, antara lain : 
 
a. Larangan Berhias Dan Berbusana Berlebihan 
Aisyah R.A meriwayatkan, katanya ketika Rasulullah SAW 
sedang duduk beristirahat di masjid, tiba-tiba ada seorang perempuan 
golongan Muzainah terlihat memamerkan dandanannya di Masjid 
sambil menyeret-nyeret busana panjangnya, Rasulullah SAW 
bersabda: “ Hai sekalian manusia, laranglah istri-istrimu (termasuk 
anak-anak remaja perempuan yang mereka miliki) mengenakan 
dandanan seraya berjalan angkuh di mesjid. Sesungguhnya Bani 
Israil tidak akan dilaknati sehingga kaum perempuan mereka 
berdandan mencolok (Berlebihan) dan berjalan di dalam Mesjid. 
(Diriwayatkan ibnu majah).  
 
d. Larangan Menggunakan Wewangian (Parfume) 
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Islam membuat aturan sedemikian rupa demi terciptanya 
kemaslahatan dan terhindar dari perbuatan keji dan munkar. Seorang 
Perempuan hendaknya bisa menjaga diri dikala sedang pergi keluar  
rumah, sebagaimana Rasulullah SAW bersabda : 
 Artinya :“Mana saja seorang perempuan yang mengenakan 
wewangian, kemudian kelur rumah lalu melewati orang banyak 
dengan maksud agar mereka mencium bau harumnya, maka 
perempuan itu termasuk golongan perempuan yang berzina dan setiap 
mata yang memandang itu melakukan zina (diriwayatkan Ahmad 
Annasai dan Al-Hakim dari Ibnu Abu Musa Al-Asy'ari). 
 
 
e. Larangan Keluar Rumah Tanpa Seizin Suami 
Termasuk dosa besar bagi seorang istri adalah bila mana keluar 
rumah tanpa seijin suaminya. Kendati tujuannya adalah Takziah 
kepada orang tuanya yang meninggal.
95
 Rasulullah SAW bersabda : 
Artinya : “ Sesungguhnya seorang istri  yang keluar rumah sedangkan 
suaminya tidak menyukainya, maka seluruh malaikat melaknatinya, 
demikian pula semua barang yang dilewatinya, selain jin dan 
manusia. Sehingga dirinya kembali dan bertaubat. 
 
3. Adab Seorang Anak Terhadap Orang Tua 
Seorang anak merupakan titipan Allah SWT, sejak dari kehamilan 
hingga melahirkan, kemudian dibesarkan oleh kedua orang tua, dirawat 
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dan di didik. Dengan jerih payah seorang ibu melahirkan seorang anak 
dengan tetesan air mata. Dengan pengorbanan kedua orang tua, selayaknya 
seorang anak harus taat terhadap kedua orang tua, berbakti, mengabdi, dan 
selalu menghormati kedua orang tua. Seorang anak wajib untuk mengikuti 
perintah orang tua, selama perintah itu bukan dalam mendurhakai Allah 
SWT.
96
 
 Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat Al-Isra‟ ayat 23 : 
                                
                       
         
Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan 
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu 
bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang di antara keduanya 
atau Kedua-duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka 
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan "ah" 
dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
Perkataan yang mulia”. 
 
4. Problematika dalam Berkeluarga  
Dewasa ini masih banyak terjadi problem atau masalah yang terjadi di 
dalam keluarga. Dalam membangun bahtera keluarga memang sejatinya 
bak berlayar dilautan, banyak sekali cobaan dalam perjalanan. Seorang 
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suami sebagai pemimpin keluarga harus mampu mengendalikan, agar 
perjalanan dalam berkeluarga tidak hancur. Sejatinya dalam membina 
keluarga, seorang suami dan istri dapat bekerja sama dalam segala hal, 
seperti dapat menyelesaikan permasalahan.  
Permasalahan dalam berkeluarga saat ini masih banyak  terjadi, karena 
belum memahami etika atau adab dalam berkeluarga, adab suami terhadap 
istri, istri terhadap suami. Hal demikian terlihat dari angka perceraian dari 
tahun ke tahun semakin meningkat.
97
 Berdasarkan data Pengadilan Agama 
Tanjung Karang, Faktor utama terjadinya perceraian adalah Perselisihan 
dan pertengkaran terus menerus. Berikut data perceraian tahun 2017 dan 
2018: 
Rekapitulasi Tentang Perkara Yang di Terima 
Pengadilan Agama Tanjung Karan Klas IA 
Tahun 2017 dan 2018 
Perkara Cerai 2017 Total  Perkara Cerai 2018 Total  
Cerai Talak Cerai Gugat  Cerai Talak Cerai Gugat  
310 1.124 1.434 375 1.213 1.588 
      
Sumber: Pengadilan Agama Tanjung Karang Klas I A 
No Penyebab terjadinya perceraian 
Total 
2017 2018 
1 Zina 6 1 
2 Mabuk 17 3 
3 Judi  22 3 
4 Meninggalkan salah satu pihak 76 50 
5 Dihukum Penjara 17 4 
6 Poligami 7 2 
7 KDRT 17 5 
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8 Perselisihan dan Pertengkaran 
terus Menerus 
856 1189 
9 Ekonomi 181 79 
Sumber: Pengadilan Agama Tanjung Karang Klas I A 
 
Berikut latar belakang terjadinya perceraian: 
a. Perselisihan dan Pertengkaran Terus-menurus 
Dalam menjalani kehidupan berkeluarga pasangan suami istri 
pasti mengalami perselisihan dan pertengkaran. Sejatinya antara suami 
dan istri harus bisa mengatasi segala masalah yang dihadapi. 
Berdasarkan data Pengadilan Agama Tanjung Karang, faktor utama 
yang menyebabkan perceraian yaitu perselisihan dan  pertengkaran 
terus-menerus antara suami-istri, dan faktor tersebut mengalami 
peningkatan setiap tahunnya, di tahun 2017 ada sebanyak 856 
perceraian dan di tahun 2018 ada sebanyak 1189. 
Seorang suami memiliki kewajiban terhadap istri nya, yaitu 
memenuhi kebutuhan sandang, pangan dan papan. Sebagaimana yang 
dirwayatkan Thabrani dan Hakim dari Mu‟awiyyah bin Haidan, Nabi 
Muhammad SAW bersabda :  
 ٌَ َِعغ اَِرا َاٖ ََ ِعُْطٌ ُْ َا ِج ْٗ َضىا َىيَعِجَءْش ََ ْىا قَح ىََسرْم اَِرا َإ ْ٘ ُسَْنٌ َٗ
 ٓاٗس{ِدٍْ ِث ََ ْىا ِىف َِلا َشُجْٖ ٌََل َٗ  َِحَثُقٌَل َٗ  َْٔج َ٘ ْىا َبِشَْعٌَل َٗ
ٓذٍح ِت حٌٗ اعٍ ِع ٌماحىاٗ ىّاشثطىا} 
Artinya: ”hak wanita atas suaminya ialah bahwa suami 
memberikan konsumsi pangan kepada istri apabila dia menkonsumsi 
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bahan pangan. Di samping itu,memberikan sandang kepadanya 
apabila dia berpakaian. Dan janganlah suami itu memukul bagian 
wajah istri, mengumpatnya serta menhindari nya kecuali di dalam 
rumah.” 
 
Dari penjelasan hadits diatas menerangkan bahwa seorang 
suami tidak diperkenankan untuk bertindak kasar kepada seorang istri. 
Sehubungan dengan hal tersebut, seorang suami dituntut untuk 
memiliki cara yang paling baik dalam menyelesaikan masalah. 
Andaikata ihwal istri tidak berubah, padahal suami telah melakukan 
cara yang amat bijaksana seperti apa yang diutarakan diatas, maka 
suami diperkenankan melakukan pukulan tidak memberatkan pada 
bagian badan diluar wajah seorang istri.. Kendati melakukan 
”pukulan” diperbolehkan, tetapi suami harus mampu menahan diri. 
Menurut Syaikh Imam Nawawi, hendaknya seorang suami 
memberikan nasehat karena hukumnya sunah. Kemudian untuk para 
istri harus mengetahuai bahwa, Wanita-wanita yang shalehah adalah 
wanita yang taat kepada Allah dan suaminya. Mereka memelihara hak 
suaminya dan melaksanakan kewajibannya saat suami tidak berada di 
rumah, menjaga farjinya, serta memelihara rahasia dan barang-barang 
suaminya, karena Allah telah memelihara mereka.
98
 
Syaikh Muhammad Nawawi menerangkan bahwa, Istri wajib 
merasa malu terhadap suami, tidak boleh menentang, menundukan 
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muka dan pandangan nya di hadapan suami, taat kepada suami ketika 
diperintah apa saja, selain maksiat, diam ketika suami berbicara, 
menjemput kedatangan suami ketika keluar rumah, menampakkan 
cintanya terhadap suami apabila suami mendekatinya, menyenangkan 
suami ketika ingin tidur, mengenakan harum-harum, membiasakan 
merawat mulut dari bau yang tidak menyenagkan dengan misik dan 
harum-haruman, membersihkan pakaian, membiasakan berhias diri 
dihadapan suami, dan tidak boleh berhias bila ditinggal suami. 
Apabila suami istri di dalam keluarganya  menerapkan pemikiran 
Syaikh Muhammad Nawawi diatas, tentu saja akan memimalisir 
terjadinya perselisihan dan pertengkaran secara terus-menerus. 
b. Ekonomi 
Menjalani roda perjalanan rumah tangga, tentulah mempunyai 
kebutuhan sandang, pangan, dan papan. Apabila di dalam keluarga 
terjadi tidak terpenuhinya kebutuhan, maka akan terjadi gangguan. 
Faktor ekonomi menjadi sebab terjadnya perceraian.  Sikap seorang 
istri terhadap suaminya ayaitu menerima pemberian suaminya 
berapapun besarnya, lahir dan batin dengan rasa puas dan terimakasih, 
serta tidak menuntut hal-hal yang tidak mungkin, meladeni suaminya 
dengan sebaik-baiknya.  
Seringkali yang terjadi yaitu seorang istri memliki sifat iri terhadap 
tetangganya, contohnya tetangga membeli kulkas, maka istri tersebut 
menuntut untuk dibelikan kulkas yang serupa bahkan lebih mahal dari 
tetangganya, hal tersebut dapat memicu pertengkaran. 
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c. Krisis Akhlak 
Seorang suami hendaknya memiliki akhlak yang baik terhadap 
keluarga nya dan memiliki sikap paling lemah lembut kepada keluarga 
nya. Sebagaimana yang di riwayatkan oleh Turmudzi dan Hakim dari 
Aisyah ra. 
Artinya: “Nabi Muhamad Saw bersabda:‟sesungguhnya orang-orang 
mukmin yang paling sempurna iman nya adalah mereka yang paling 
baik akhlak nya dan paling kembut sikapnya kepada keluarga nya.” 
Kata Akhlak di atas memiliki arti keluhuran budi pekerti. 
Suami harus berperilaku bijak dalam merealisasikan kewajibannya 
serta dalam mengejewantahkan hak-hak istri. Keluarga memiliki arti 
yang luas, yakni melibatkan banyak unsur yang termasuk di dalam 
nya yaitu anak, ibu, bapak dan kerabat dekat. Namun dalam konteks 
ini seorang istri sudah barang tentu mendapatkan prioritas utama, 
sebab dialah yang berfungsi sebagai pendukung utama bagi tercipta 
nya keluarga harmonis. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan uraian dari bab satu sampai bab lima skripsi ini, maka 
kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut:  
 Berkeluarga adalah interaksi yang dilakukan antara seorang suami 
dengan istri, Istri dengan suami, Anak dengan orang tua, dan orang tua 
dengan anak. Menurut Syeikh Muhammad Nawawi Al-Bantani, Seorang 
suami harus mempunyai sikap bijaksana di dalam keluarganya, dan dapat 
memberi nafkan untuk keluarga. Kemudian menurut beliau pula antara 
Suami-istri harus memiliki sikap sopan, santun, tidak melakukan hal-hal 
yang dapat melukai perasaan, baik suami kepada istri maupun istri 
terhadap suami. Kemudian untuk suami-istri dianjurkan untuk menjaga 
dalam berdandan (Berhias), karena hal demikian itu termasuk dalam cara 
yang Ma‟ruf.  
Namun pada realita yang terjadi saat ini masih banyak keluarga 
yang belum harmonis, hal tersebut terlihat dari data perceraian Pengadilan 
Agama Tanjung Karang dan Badan Pusat Statistik Indonesia, angkata 
perceraian dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Faktor utamanya 
adalah terjadi perselisihan dan pertengkaran terus–menerus di dalam 
keluarga, dan faktor perceraian lainnya adalah karena ekonomi. Dengan 
demikian bahwasanya antara realita saat ini dengan tuntunan berkeluarga 
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yang diterangkan oleh Syaikh Muhammad Nawawi Al-Bantani dalam 
Kitab „Uq ̅dullujain F  ̅Bay ̅ni Huq ̅qizzaujain tidak selaras, sehingganya 
angka perceraian dari tahun ke tahun semakin meningkat. 
 Dalam menjalani rumah tangga, seorang suami-istri harus mampu 
bekerjasama yaitu mejalankan tugas masing-masing sesuai pada porsinya. 
Seorang suami harus mampu untuk menjadi pemimpin dalam rumah 
tangga dan selalu menasehati seorang istri, kemudian seorang istri harus 
mampu untuk mengatur kondisi rumah, baik dalam hal urusan dapur dan 
kenyamanan didalam rumah. Suami dan istri hedaknya untuk selalu 
bersabar dalam menjalani aral dan rintangan di dalam sebuah rumah 
tangga, terutama dalam memenuhi kebutuhan hidup dalam hal ekonomi. 
Kemudian dapat menyelesaikan segala macam masalah secara 
baik-baik. Tidak dengan menggunakan kekerasan, dan jangan sampai ke 
arah perceraian. Antara suami dengan istri sebaiknya saling menghormati 
satu sama lain, harus mempunya adab yang baik, baik seorang istri 
terhadap suaminya maupun suami terhadap istrinya. Seorang suami 
sebagai pemimpin keluarga harus meberikan contoh tauladan, mempunyai 
sifat penyayang, dan lemah lembut terhadap istrinya. 
Dalam sebuah rumah tangga, agar tercipta kenyamanan harus 
selalu mejaga komunikasi, bersikap terbuka mengenai semua hal, baik 
mengenai hal buruk maupun yang baik. Supaya tidak muncul kesalah- 
pahaman diantara keduanya.  
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B. Saran-saran 
Dalam menjalani sebuah keluarga, banyak sekali yang perlu 
diperhatikan terlebih saat ini di era globalisasi yang sedikit banyak telah 
mempengaruhi keadaan sosial, dengan demikian dalam menjalani 
kehidupan rumah tangga harus memperhatikan adab-adab yang bait 
berkaitan dengan tata cara adab berkeluarga dengan landasan Al-Qur‟an 
dan Al-Hadits, kemudian mencontoh keluarga Rasulullah SAW, untuk 
mehadirkan ketentraman didalamnya.   
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